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Kata Kunci . StrategiKomputasi MentalHasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
Namun, hasil belajar matematika siswa di sekolah masih belum optimal dikarenakan
hasil belajar siswa masih berada dibawah KKM, pembelajaran matematika juga
masih bersifat konvensionakehingga diperlukan suatu strategi yang dapat membantu
siswa terlibat aktif dalam menyelesaikan permasalahan matematika khususnya
perkalian yaitu strategkomputasi mentalSelain itu, dengan menerapkan strategi
komputasi mentaiswa dapat mengembangkan kemampuan komputasi yaniidiyail

dan memudahkan siswa dalam menghitung operasi perkialgan cepat menggunakan
daya nalar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan strategnputasi mentatlengan hasil belajar
matematika siswa yang tidak diterapkan straté@imputasi mentalPenelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian yang digunssin
experimen Pengambilan sampel yang dilakukan dengardom samplingPopulasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl MTsN 2 Banda Aceh dengan sampel
yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-7 sebagai kelas eksperimen dan keas VII-
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan gréisampe testan

uji independent sample t-testlasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan skategutasi
mental hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis diperolghy ;e 4R Ro o aitu

y & {P uyagdan hasil belajar matematika siswa setelah diteragiategi komputasi
mental lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang tidak diterapkan
strategi komputasi mentérlihat dari hasil uji hipotesis diperole Ry yc.e R Roo6 a0
yaitu twd x P sXx z
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peran penting dalam pendidikan nasional dan
merupakan salah satu ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari dan juga dapat disebut sebagai ratu atau ibunya ilmu
dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain.
Matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan diri sendiri, tetapi banyak
iimu-ilmu lain yang penemuan dan pengembangannya juga tergantung dari
matematika yang lebih mengenai bilangan. Oleh karena itu, siswa sekolah menengah
dituntut untuk menguasai ilmu matematika sebagai pondasi untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya

Tujuan diajarkan matematika adalah untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Selain itu, matematika juga memberi banyak
sumbangan dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Hal ini yang membuktikan

bahwa matematika bertalian erat dengan kehidupan. Banyak persoalan kehidupan



yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pentingnya matematika dalam penyelesaian suatu masalah.

Tujuan pendidikan dirancang untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas. Selaras dengan konsep tujuan pendidikan nasional diatas,
maka tujuan dari mata pelajaran matematika adalah: memahami konsep matematika
serta dapat mengaplikasikannya, menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media , memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan dari mata pelajaran
matematika, maka berbagai macam cara ditempuh oleh pelaku pendidikan maupun
orang yang peduli terhadap pendidikan baik yang bersifat formal maupun non formal
untuk terus menciptakan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif serta menarik
minat anak didik untuk selalu menyukai belajar matematika, sebab belajar
matematika menurut sebagian besar anak-anak merupakan pembelajaran yang sangat
sulit dan memusingkan. Banyak strategi pembelajaran yang berkembang dewasa ini
yang telah diciptakan untuk memudahkan anak didik agar menyukai matematika
contohnya adalah strategi komputasi mental.

Komputasi mental didefinisikan sebagai suatu prgss$itungan aritmetika
tanpa menggunakan alat bantu. Komputasi mental mieaapdleksibilitas yang

dibutuhkan untuk meningkatkan kepekaan bilangan jdga mempengaruhi akurasi

! Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama
dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Depdiknas, 20038),h.



serta efisiensi. Ketika anak didorong untuk menylstan merumuskan sendiri strategi
mental yang dimilikinya, mereka akan belajar bagasrtalangan bekerja, mendapatkan
pengalaman mengembangkan kepekaan bilangan, mepiliuat mengenai prosedur
dan menciptakan strategi baru.

Dari penjelasan tersebut maka dengan adanya stkaegutasi mental sangat
membantu anak untuk membangun dunianya sendiri sitateginya sendiri dalam
rangka menyelesaikan permasalahan yang berkaitanrdeiteyzgan, terutama dalam hal
berhitung, khususnya berhitung dalam operasi parkaBerhitung secara mental atau
disebut juga komputasi mental dalam menyelesaikanaspperkalian memungkinkan
adanya pengaruh tersendiri bagi hasil belajar si&matoh komputasi mental yang
paling umum misalnya untuk menghitung perkaliawH s sdkarena ini perkalian maka
disini kita menggunakan konsep penjumlahan semaysangan. Dengan komputasi
mental kita dapat menentukan hasil dari perkal@sebut dengan lebih mudah dan
sederhana dengan cara pertama, kalikan terlebih dahuéng&rdpuluhan atau bilangan
10, kemudian akan menghasilkan hasilnya 250. Séfgmajukarena sebelumnya sudah
mengurangi satu angka dari perkaliahwH s s menjadi twHsr jadi untuk
mendapatkan hasil sebenarnya dari perkaiiarH s skita tambahkan satu dari kelipatan
25, atau Htw, sehingga hasil dartwHsrL twr ditambah 25 maka akan
menghasilkan 275.

Idealnya, segala sesuatu yang ada atau digunakam ge@mbelajaran dapat

menjadi indikator dalam meningkatkan hasil belag@wa. Dengan strategi ini



diharapkan anak didik mampu menghitung perkaliamggenakan daya nalar yang
dimilikinya. Akan tetapi, dalam kegiatan belajar maar (KBM) sebelum mengenal
lebih jauh tentang perkalian sebaiknya guru mengetahlebih dahulu kemampuan
anak didik nya. Sebab, pada perkalian ini anak didikimal haruslah paham tentang
dasar matematika yaitu penjumlahan dan pengurakgeena arti dari perkalian adalah
penjumlahan berulang. Setelah paham betul kemampuanidikaedtang penjumlahan

dan pengurangan, barulah guru dapat menerapkaalipartersebut.

Negara-negarangu seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, Norwegia,
dan Swedia mengembangkan penguasaan anak terhadap bilangdrern senge
Penekanan akan pentingnya penguasaan bilangan ini pada tingkatan sekolah dasar,
tercantum dalam kurikulum sekolah di negara-negaramaju tefsebut.

Salah satu aspek fundamental yang berhubungan erat dengan kepekaan atau
penguasaan bilangan adalah komputasi mentahenfal computation
Menggunakan komputasi mental merupakan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kepekaan bilangan dan juga mempengaruhi akurasi serta efisiensi.
Ketika anak didorong untuk menyusun atau merumuskan sendiri strategi mental yang
dimilikinya, mereka akan belajar bagaimana bilangan bekerja, mendapatkan
pengalaman yang lebih kaya mengenai bilangan, mengembangkan kepekaan

bilangan, membuat pilihan mengenai prosedur dan menciptakan strategi, dapat

2 plistair Mclintosh, Mental Computation of School-Aged Students: Assesmeifdyfance
Levels And Common Errors, Edith Cowan University, Perth, AustdalimaPusat Nasional Pendidikan
Matematika, Goteborg, Swedia, him32-



digunakan sebagai® N H Q G D Uniuk Qriendorong pemikiran, menyimpulkan,
menggeneralisasikan berdasarkan pemahaman konseptual, dan mengembangkan
kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk memahami operasi bilangan dan
sifat-sifatnya®

Penjelasan pakar di atas mengindikasikan bahwa komputasi mental sangat
membantu anak dalam membangun dunianya sendiri atau strateginya sendiri dalam
rangka menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan, terutama dalam
hal berhitung. Berhitung di tingkat sekolah dasar maupun menengah yakni seputar
operasi hitung, yakni penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Dan
guru seringkali mengajarkan menyelesaikan operasi hitung dengan cara bersusun dan
ditulis di kertas atau papan tulis. Padahal penting juga untuk siswa dapat
menghitung secara mental atau tanpa ditulis di media apapun atau tanpa
menggunakan alat hitung seperti kalkulator.

Berdasarkan fakta yang banyak terjadi di sekoldtetalui bahwa siswa tidak
diajarkan secara formal mengenai komputasi mental dalaryetesaikan operasi hitung
terutama operasi perkalian, oleh guru. Namun diyakimivaasetiap siswa pasti memiliki
strategi komputasi mental masing-masing. Oleh lkargn peneliti tertarik untuk
mencoba menerapkan strategi komputasi mental dengksud agar setiap siswa dapat
mengembangkan kemampuan berhitung komputasi mgatag dimilikinya untuk
membantu terlaksananya pembelajaran yang lebihsedi& siswa mampu menghitung

operasi hitung perkalian dengan mudah dan cepajgnaakan daya nalar.

% |bid.h.3



Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan dj b#asd belajar matematika
siswa perlu ditingkatkan dan strategi komputasntalesangat memungkinkan untuk
menjadi solusinya. Oleh karena itu, maka penelgin melakukan penelitian yang
berjudul: Pengaruh Strategi Komputasi Mental TespaPeningkatan Hasil Belajar
Siswa MTs.

B. Rumusan Masalah

Dari paparan di atas, maka penulis merumuskan atapahelitian yaitu apakah
terdapat pengaruh strategi komputasi mental tephadaingkatan hasil belajar siswa
MTs?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgiangaruh strategi komputasi
mental terhadap peningkatan hasil belajar siswa MTs
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa :
a. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan daya nalar siswa.
b. Dapat meningkatkan semangat belajar dalam berinteraksi.
c. Siswa mampu aktif dalam memecahkan masalah belajar.
d. Meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru :
a. Guru dapat meningkatkan hasil pembelajaran di kelas

b. Guru dapat menggunakan strategi yang bervariasi dalam pembelajaran.



c. Guru menguasai keterampilan mengelola kelas dengan baik.
3. Bagi Sekolah :
a. Hasil penelitian dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Menjadikan sekolah yang terpercaya dalam membina peserta didik dengan
baik.
c. Menciptakan peserta didik yang berkompetensi.
4. Bagi Peneliti :
a. Menambah pengetahuan peneliti untuk memahami proses pembelajaran
dengan baik.
b. Dapat mempraktekkan saat peneliti menjadi guru.
5. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka dapat memberikan manfaat
sebagai bahan referensi untuk penelitian yang membahas tentang pengaruh
penggunaan strategi komputasi mental terhadap peningkatan hasil belajar siswa
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut agar penelitian selanjutnya lebih
baik dan berkualitas.
E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang di
gunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa bagian

dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini.



1. Pengaruh
Pengaruh di sini berbicara tentang ada tidaknya perubahan dari penggunaan
strategi komputasi mental terhadap peningkatan hasil belajar siswa MTs
sebelum dan sesudah melakukan penelitian

2. Komputasi Mental
Komputasi mental adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan tentang perhitungan bilangan tertentu tanpa
bantuan alat tulis dan alat hitung. Komputasi mental disini membahas tentang
kemampuan siswa dalam menyelesaikan perhitungan bilangan bulat pada
operasi perkalian dengan cara komputasi dengan cepat dan tepat tanpa bantuan
alat tulis dan alat hitung

3. Peningkatan
Peningkatan adalah proses atau cara yang dilakukan seseorang untuk mengubah
dan menaikkan sesuatu ke sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Peningkatan disini membahas tentang perubahan terhadap hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang didapatkan dari kegiatan belajar,
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar yang di
maksud di sini adalah hasil yang diperoleh setelah mendapatkan pengetahuan

tentang komputasi mental.



5. Materi
Materi matematika yang diajarkan dalam penelitian ini adalah bilangan bulat
yang dipelajari oleh siswa SMP/MTs kelas VII semester genap. Adapun
kompetensi dasar (KD) dari materi tersebut adalah:
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian

pada bilangan bulat



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Definisi Belajar Matematika
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar sebagai
proses menciptakan hubungan antara suatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan
sesuatu (pengetahuan) yang baru. Belajar merupakan suatu proses aktif dimana siswa
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka ada dua definisi terhadap masalah
belajar, yaitu:
1. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari
instruksi. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

10
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B. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pengajaran yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga kerja lainnya misalnya tenaga
laboratorium. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya. Mempelajari matematika tidak hanya memahami
konsepnya saja atau prosedurnya saja, akan tetapi banyak hal yang dapat muncul dari
hasil proses pembelajaran matematika.

Definisi dalam belajar matematika ditandai dengan kesadaran apa yang
dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta didik
tentang fakta, konsep, relasi, dan prosedur matenfabledinisi belajar matematika
akan muncul manakala aktivitas yang dikembangkan dalam belajar matematika
memuat standar proses pembelajaran matematika, yakni pemahaman, penalaran,
komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan representasi.

Sesuai dengan salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk Sekolah
Menengah Pertama menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ialah siswa

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

! Mawaddah Siti, Hana Anisah. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pad
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) Di Smp. Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 2 b®k&015, H66- 175
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masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan
siswa, mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Suatu tujuan pembelajaran seyogianya
memenubhi kriteria sebagai berikut :

1. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya: dalam
situasi bermain peran.

2. Tujuan itu dapat mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk yang dapat
di ukur dan diamati.

3. Tujuan tersebut dapat menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki,
misalnya siswa dapat mewarnai dan memberi label pada sekurang-kurangnya
tiga buah bangun datar.

Matematika termasuk salah satu pengetahuan dasar yang dikenal orang,
namun apakah yang dimaksud dengan matematika itu? Berbeda dengan kebanyakan
disiplin ilmu yang lain, tidak mudah mengetahui objek langsung pengajaran
matematika. Matematika tidak diketahui secara konkrit apa yang menjadi objeknya.
Sedangkan disiplin ilmu lain tidak lah demikian, dan nyata objeknya seperti biologi
misalnya, jelas objeknya adalah makhluk hidup, sosiologi dengan objeknya manusia
dan astronomi yang mempunyai objek bintang-bintang dan angkasa raya yéing mes

tak seluruhnya terjangkau, namun ada. Karena objek matematika yang abstrak itulah,

2 Afgani, J.D. dan Sutawidjaja, 2011 Materi Pokok Pembelajaran Matematika. Jakarta:
Universitas Terbuka.
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maka tak mudah untuk dapat mendefinisikan apa matematika itu. Yang bisa
diketahui matematika berkaitan dengan angka-angka/simbol-simbol dan yang tersirat
di dalamnya, itu lah yang menjadi objek matematika yang tidak dapat ditunjukkan
dengan mudah, namun eksistensinya diakui ada. Objek langsung dari pengajaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, dan ketrampilan. Yang dimaksud dengan
fakta adalah lambang bilangan atau angka, notasi dan simbol-simbol. Sedangkan
konsep adalah ide-ide abstrak seperti titik, garis, himpunan, dan pengertian-
pengertian dasar lainnya. Prinsip ialah aturan dari dua atau lebih konsep seperti teori
dan dalil-dalil. Ketrampilan berkenaan dengan operasi pengerjaan. Jadi demikianlah

matematika itu berupa pengetahuan dengan objek yang abstrak.

C. Komputasi Mental (Mental Computatior)

Banyak pakar di bidang pendidikan yang mendefinisikan komputasi mental,
G L D Q W bhehialzbpétation defined as arithmetic calculation without the aid of
external devices (eg. pen and paper, calculator), with numbers greater than 10
Pakar tersebut mendefinisikan komputasi mental sebagai perhitungan matematika
tanpa bantuan dari luar atau alat bantu apapun seperti pensil, kertas, kalkulator, pada

bilangan lebih besar dari 10.

® Ruseffendi. 1980. Pengajaran Matematika Modern Untuk Orang Tua Kurid dan SPG
seri 5. Bandung: Tarsito.

* Yusuf Ansori dan Mega Teguh Budiarto, Profil Mental Computation Siswa SM&m
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan Matematika. JurnaEdvatsa.
Vol. 2 No. 2. 2013. h. 2.
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'"HILQLVL SDNDU \Dlglus® &f Inah-stBrnda&pd_algorithms for the
FRPSXWDWLRQ RI H[DFW DQVZHU ZLW KRMNUIWWKH XVH R
komputasi mental merupakan penggunaan algoritmag yiohek standar untuk
perhitungan jawaban yang tepat tanpa menggunakesil dan kertas. Ada juga pakar
ODLQ \DQJ PHQGHILQLVLNDQ NRPEaSDAI lcarfiHQAMD O VHED
DULWKPHWLF FDOFXODWLRQ VG AYWKRXMhyaVkomHpulsiG R1 H[W
mental diartikan sebagai proses pelaksanaan dakméanpa bantuan perangkat
eksternal. Ketiga definisi pakar diatas pada intimanmiliki kesamaan makna, yakni
komputasi mental diartikan sebagai proses perhatumgatematika tanpa menggunakan
perangkat keras. Perangkat keras disini contohmpgatspensil dan kertas.

Para pakar lainnya juga mengemukakan bahwa komputasi mental dapat
dipandang sebagai kemampuan dasar dan di sisi lain dapat dipandanglsghagai
order thinking Pakar tersebut percaya bahwa komputasi mental memberikan
pemahaman lebih besar pada struktur bilangan dan sifat-sifatnya. Selain itu
komputasi mental juga dapat meningkatkan kreativitas dan kebebasan berpikir dan
juga mendukung siswa untuk menemukan cara-cara pintar dalam menyelesaikan
permasalahan mengenai bilandan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa komputasi

mental merupakan proses penyelesaian permasalahan mengenai bilangan dengan

® Judy E. Hartnett, Categorisation of Mental Computation Strategies to Supporirgesuth to
Encourage Classroom Dialogue. Mathematics: Essential Research, EssewtigePWol. 1 2007.
h.346.

® ibid

" |bid.h.347
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menggunakan cara atau strategi yang dibuat oleh diri sendiri tanpa menggunakan alat
bantu apapun, baik alat tulis atau alat hitung seperti kalkulator.

Perhitungan mental penting karena beberapa alasan. Misalnya, hal ini sering
digunakan dalam pemecahan masalah dunia nyata. Komputasi mental memberikan
kesempatan untuk terlibat dalam pemikiran matematis, berkontribusi pada number
sense, dan mengembangkan proses bernilai yang terkait dengan pemecaharf masalah.
Ketertarikan untuk membangun komputasi mental dalam kurikulum matematika
bukanlah fenomena baru. Faktanya, penekanan pada komputasi mental memiliki
sejarah yang panjang dan sporadis dalam kurikulum matematika sekolah di Amerika
Serikat.

Banyak ahli yang mengemukakan bahwa penguasaan siswa mengenai
bilangan dapat dideteksi melalui kemampuannya dalam menyelesaikan perhitungan
secara mental. Beberapa alasan kemampuan siswa dalam mental aritmetika dapat
dijadikan acuan untuk mengukur penguasaan siswa yaitu, pertama, kemampuan
mental komputasi siswa dapat mencerminkan penguasaan siswa tentang sistem
desimal dan sifat-sifat dasar bilangan. Kedua, dapat menunjukkan kemampuan siswa
dalam berpikir inspektif dalam menerapkan algoritma operasi hitung sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Ketiga, dapat menunjukan penguasaan siswa mengenai
sifat fleksibilitas berbagai bentuk bilangan. Keempat, dapat mencerminkan ketajaman

sense terhadap bilangan. Rendahnya kemampuan siswa dalam penguasaan bilangan,

8 Sowder, J. T. 1992. Estimation and Related Topics Dalam D. Grouhs H&andbook for
research on mathematics teaching and learning. New York: Macmillan.438371
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khususnya berhitung, belakangan ini menjadi permasalahan yang serius dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Misalnya kemampuan berhitung siswa pada
pHUD PDWHPDWLNDY OHELK PHPSULKDWLQNDQ GDUL SD¢
MIDPDQ EHUKLWXQJY GDQ NHPDPSXDQ EHUKLWXQJ VLVZLEL
tidak sesuai dengan harapan dan tuntutan kurikulum, inilah sala satu alasan
komputasi mental lebih baik dari strategi lainnya dalam hal perhitthgan.

Selain mengakui komputasi mental sebagai keterampilan penting, ada minat
baru untuk menggunakannya sebagai sarana untuk mempromosikan pemikiran,
dugaan, dan generalisasi. Saat ini untuk komputasi mental strategi ini lahir dari
pemahaman konseptual dan pemecahan masalah yang lebih aktif dari pada aturan

hafalan atau prosedur standar.

D. Karakteristik Komputasi Mental

Komputasi mental dapat membantu seseorang dalam mengembangkan nilai
angka karena siswa dapat berpikir menggunakan daya pikirnya untuk menjawab
masalah hitung-menghitung. Komputasi mental memiliki peranan yang amat penting
dalam pembelajaran matematika serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui tingkat penguasaan bilangan. Adapun ciri-ciri bilangan yang dapat

digunakan dalam strategi komputasi mental, yHitu:

® Herman, Tatang. 2001Strategi Mental gng digunakan Siswa Sekolah Dasar dalam
Berhitung Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Negeri
Yogyakarta.

%pid
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1. Bilangan yang mendekati bilangan sepuluh ataupun puluhan dapat
digunakan strategi komputasi mendekati bilangan sepuluh, misalnya:
8,9,19,28

2. Bilangan yang dapat dibagi dengan mudah dengan bilangan genap,
misalnya: 50 dapat dengan mudah dibagi 2 menjadi 25

3. Bilangan yang mendekati ratusan untuk memudahkan perhitungan baik
penjumlahan atau pengurangan dalam menggenapkan perhitungan dalam
soal ratusan. Misalnya: 97,98, 99,101,102 yang dekat dengan bilangan 100

4. Bilangan genap dapat menggunakan strategi komputasi menggandakan dan
membagi dua misalnya: 20,40, 60 dapat menggunakan perkalian membagi
dua dan menggenapkan perkalian dengan sepuluh

5. Tidak terdapat batasan digit bilangan namun untuk bilangan yang lebih
besar dapat menggunakan strategi tertentu yang dapat memudahkan

penyelesaian perhitungan.

Adapun komputasi mental memiliki beberapa karakteristik, yakni antara
lain'*;
1. Komputasi mental sering mengambil keuntungan déat bilangan yang
telah diketahui dalam suatu masalah matematikaliMia komputasi mental

menggunakan fakta-fakta seperti angka 8 yang digkagan 10, dan 25 yang

1 Department of Education and Early Childhood Development: Mental Computatid
Esstimation, Victoria, Agustus 2009, 3
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merupakan seperempat dari 100, atau 6 dan 4 yamglaihkan akan menjadi
10. Oleh karena itu kombinasi angka yang dianggapam dan menarik
biasanya sering digunakan sebagai dasar perhitungan.

Banyak metode komputasi mental yang mengikuti golasensional, seperti
mengurangi atau mengalikan dari kiri ke kanan sgaitkgiantitas terbesar yang
akan ditangani pertama kali. Misalnya ratusan seiepuluhan, puluhan
sebelum satuan.

Biasanya dalam perhitungan mental sering melakuokadifikasi pertanyaan
supaya lebih memudahkan, misalnya dengan pembutatnggandakan, dan
mengurangi separuh.

Komputasi mental sering didasarkan pada penggumiaagan bulat, misalnya
10, 50 dan 100.

Komputasi mental sering dilakukan tahap demi talupipada melakukan
perhitungan dengan semua hubungan dalam suatuamasatematika secara
bersamaan.

Komputasi mental terkadang menggunakan operasi gangtif, misalnya
perkalian yang dilakukan dengan cara penambaharadgerulang.

Contoh: 3 x 150 = 150 + 150 + 150 = 300 + 150 = 450

Bagi banyak orang, macam-macam bilangan yang diifzaigani dengan

komputasi mental sangatlah terbatas. Sebagai ¢drdokiak orang yang dapat
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menghitung dengan setengah menggunakan komputagalmepi tidak
dengan pecahan yang lain, misalngla
E. Pelaksanaan Strategi Komputasi Mental
a. Memahami Konsep Dasar Perkalian

Sebelum membahas pelaksanaan komputasi meniail,kitgs harus memahami
terlebih dahulu makna dan konsep dasar dari parkakrta dapat melakukan operasi
hitung khususnya perkalian. Perkalian merupakanepragtmetika dasar di mana satu
bilangan dilipatgandakan sesuai dengan bilangamgatienya. Perkalian merupakan
operasi penjumlahan yang diulang-ulang. Oleh karéna penguasaan terhadap
matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep madtka harus dipahami dengan
betul dan benar sejak diffi.

Hal ini karena konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian
sebab akibat. Sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu konsep, akan berakibat
pada kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep selanjutnya. Fakt&in$al
$ H Hanya merupakan kesamaan pada tataran hasil komputasi saja, dan kondisi ini
menunjukkan berlakunya sifat pertukaran (komutatif) dalam perkalian bilangan bulat.
Konsep dasar perkalian adalah penjumlahan yang berulang, inilah yang menyebabkan
# H $berbeda dengart H #sebab# H $ L $ E $ E $ Es&banyak A kali),

sedangkar H # L # E # E # Esdébanyak B kali).

12 Auliya, M. Fajar. 2009. Jari Magic: Berhitung Dahsyat dengan Jagyd@rta: Pustaka
Widyatama.h.8
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b. Penerapan Strategi Komputasi Mental

Komputasi Mental merupakan kemampuan dalam menjkdesaermasalahan
numerik tanpa menggunakan bantuan alat hitungtacatdan prosedur kaku dari
algoritma standar. Komputasi mental sebagai prosgakukan perhitungan aritmatika
tanpa bantuan alat hitung eksterital.

Ada beberapa strategi komputasi mental yang palmgm digunakan untuk
keempat operasi aritmatika, yakni perhitungan rdaju mundur, mengubah satu angka
menjadi puluhan dan satuan, menambah dan mengutahgpan perhitungan
menghubungkan perkalian dengan 10, menyesuaikanakadgka dengan mudah,
perkalian secara bertahap, membagi dua dan merajganid

Karena kita membahas perkalian, maka tidak semmategitdi atas cocok untuk
komputasi mental perkalian. Beberapa strategi yaogpk adalah menghubungkan
perkalian dengatQ, perkalian bertahap, membagi dua dan menggandaAkapun cara
strategi-strategi tersebut dilaksanakan yaitu:

1. Menghubungkan perkalian dengan 10
Menghubungkan perkalian dengan 10 berarti member&ialan dengan 10 untuk
tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harussd@kan untuk mengimbangi
perkalian tersebut. Misalnya, untuk menghitung 8% dapat dengan mudah

dilakukan dengan mengalikan 10 x 15 yang membetilesii 150, dan kemudian

3 Hartnett, Judy. 2007. Categorization of Mental Computation Strategies to StTippohing
and to Encourage Classroom Dialogue. Hobart, Tasmania.B245-

¥ =XONLIOL GNN ~ (IIHFWV 21 <RXWXEH 7XVBRIWMHD®DFR QI 0HLHN DO
6HUYLFH 7 BbDrra éf Bdientific Information and Educational Creatiyvitfol. 23, No.1, Maret
2022, h.49%0.
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mengurangkan dua kelipatan 15 yaitu (30), kemutl&th dikurangi 30 maka akan
mendapatkan hasilnya yaitu 120. Kemudian untuk imamg 75 x 11 dapat
diselesaikan dengan mudah dengan mengalikan 75 terlebih dahulu, maka
menghasilkan 750 dan kemudian menambahkan sapatesli 75 ke 750 maka
perkalian 75 x 11 menghasilkan 825.

2. Perkalian berganda
Perkalian berganda biasanya digunakan untuk pankgging memiliki kemungkinan
penggandaan. 4 x 17 dapat dianggap sebagai 272 Tahapan yang dapat diikuti
adalah 2 x (2 x 17) = 2 x 34 = 68. Artinya, mengigkan 17 mendapatkan 34, dan
menggandakan 34 menjadi 68.

3. Membagi dua dan menggandakan
Membagi dua dan menggandakan adalah strategi nekntana satu angka dalam
perkalian digandakan dan yang lainnya dibelah edakiutujuan mengubah masalah
yang lebih menuntut menjadi masalah yang kurangunten Soal seperti 5 x 34
dapat digandakan dan dibelah dua menjadi 10 x Gdl. B x 34 terlihat seperti
masalah yang mudah diselesaikan dimana hasilnyaha840 kemudian 340 dapat
kita bagi 2 sehingga akan menghasilkan hasil yebgrgrnya yakni 170.

Lebih lanjut, peran komputasi mental dalam kegiatan pkjaiban matematika juga
tidak dapat diabaikan. Terdapat 5 keuntungan khyessug akan diperoleh bila komputasi

mental diajarkan, yaitu:
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1. Komputasi mental merupakan prasyarat untuk keh&hgsengembangan algoritma
aritmetika tertulis;

2. Komputasi mental mendorong pemahaman yang lebghtéwhadap struktur bilangan
dan sifat-sifatnya;

3. Komputasi mental mendorong berpikir kreatif dan drarserta mendorong siswa
menciptakan cara-cara cerdik untuk menyelesaikdmtynegan;

4. Komputasi mental memberikan kontribusi dalam pergergan keterampilgoroblem
solvingyang lebih baik, dan

5. Komputasi mental merupakan dasar dalam pengemb&atgampilan estimasi

F. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Terdapat
enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

1. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari
dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta,

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

5 sudjana, Nana. 2016. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Pdja Rem
Rosdakarya.l3
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. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal
yang dipelajari.

. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.

. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya

mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya

kemampuan menyusun suatu program.

. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ul#hgan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

G.Kajian Materi

Materi pembelajaran yang akan dibelajarkan yaitu tentang bilangan bulat.

Adapun kompetensi dasar (KD) dari materi ini adalah:

16 |hid.h.2329



24

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian
pada bilangan bulst
Dalam penelitian ini peneliti membatasi pada materi matematika kelas VII
SMP/MTs semester genap dengan pokok bahasan strategi komputasi mental pada

operasi hitung bilangan bulat. Adapun ringkasan materi tersebut adalah:

1. Perkalian Bilangan Bulat
Perkalian merupakan proses aritmetika dasar di mana satu bilangan

dilipat gandakan sesuai dengan bilangan pengali nya. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang.
Misal: 3 x 5 =15
Operasi di atas dibaca tiga kali lima, atau bilangan 5 dilipat gandakan
sebanyak 3 kali atau dalam bentuk penjumlahan berulang bera#b515

2. Sifat-Sifat Perkalian Bilangan Bulat
Pada operasi perkalian berlaku sifat sebagai berikut:

a) Sifat Komutatif

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlakux:b = b x a

b) Sifat Asosiatif (pengelompokan)

Untuk setiap bilangan bulat a, b dan c berlaku sifat asosiatif :

" Sumber: Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018
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(@xb)yxc=ax(bxc)

c) Sifat Distributif
Untuk setiap bilangan bulat a, b, ¢ dan d berlaku sifat :
Perkalian terhadap penjumlahanx (b + c)=axb+axc
Perkalian terhadap pengurangam (b - 0 =axb - ax c

. Pengertian Strategi Komputasi Mental
Komputasi mental adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam

dalam menyelesaikan permasalahan tentang perhitungan bilangan tertentu

tanpa bantuan alat tulis dan alat hitung. Adapun cara atau strategi komputasi

mental dilaksanakan antara lain:

1) Menghubungkan perkalian dengan 10, berarti membeidalian dengan 10
untuk tujuan komputasi yang mudah dan dari itu hatisesuaikan untuk
mengimbangi perkalian tersebut

2) Perkalian berganda, Perkalian berganda biasanymalkign untuk perkalian
yang memiliki kemungkinan penggandaan.

3) Membagi dua dan menggandakan, adalah strategi Inciemteana satu angka
dalam perkalian digandakan dan yang lainnya dibelah untuk tujuan
mengubah masalah yang lebih menuntut menjadi rhasaag kurang
menuntut.

4) Perkalian yang dekat dengan 100, berarti membueal@a dengan 100 untuk
tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harus sdakan untuk

mengimbangi perkalian tersebut.
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4. Perkalian pada Bilangan Bulat dengan Strategi Komputasi Mental
Untuk perkalian pada bilangan bulat dengan strategi komputasi mental

contohnya komputasi mental yang paling umum misabnyak menghitung
perkalian s sHtwakarena ini perkalian maka disini kita menggunakamnsep
penjumlahan serta pengurangan. Dengan komputasitaimédta dapat
menentukan hasil dari perkalian tersebut dengaih leludah dan sederhana
dengan cara pertama, kalikan terlebih dahulu 2gatepuluhan atau bilangan
10, kemudian akan menghasilkan hasilnya 250. Ségmajukarena sebelumnya
sudah mengurangi satu angka dari perkalgagHtwmenjadi srHtwjadi
untuk mendapatkan hasil sebenarnya dari perkalighl t wkita tambahkan satu
dari kelipatan 25, sehingga hasil darr HtwL tw rditambah 25 maka akan

menghasilkan 275.

H. Penelitian Revelan
Penelitian yang relevan dibutuhkan dalam penelitian ini karena bertujuan agar
memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut di antaranya:

1. Penelitian oleh Firda Aulia Wardani, yang ¢ XO 33HQJDUXK .RPSXW
Mental dalam Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Nege@ RMHQ Odip&ded J’
hasil bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi komputasi mental

memberikan pengaruh yang cukup baik serta dapat meningkatkan hasil belajar
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siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana t hitung
3,082 > 2,019 t tabel dan nilai signifikannya 0,004 < 0,05 yang berarti
semakin baik kemampuan komputasi mental maka semakin baik pula hasil
belajarnya® Persamaan dan perbedaan penelitian dapat dilihat pada tabel di
bawabh.

Tabel 2.1Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 1

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Pengaruh Komputag x Menggunakan strateq x Menggunakan penelitia
Mental dalam komputasi mental kualitatif

Menyelesaikan ~ Operaj x Pengaruh terhadap hay x Menggunakan  mater

Penjumlahan dar belajar operasi hitung
Pengurangan Terhadg penjumlahan dar
Hasil Belajar Siswa Kela pengurangan

V SD Negeri Klojen x Diteliti di Sekolah Dasar
Malang

Sumber: Diadaptasi dari Ramadhani Dwi Lestari

2. Penelitian oleh<RSS\ :DK\X 3XUQRPR KbDmpdtaki HlembX G X O 3
untuk Mendukung Lancar Berhitung Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
SDGD 6LVZD 6HNRi@Dlkh hasi Dbdiwa komputasi mental

dilakukan anak tanpa harus menulisnya dikertas jadi ketika anak dihadapkan

18 Firda Aulia Wardani. 2017®engaruh Komputasi Mental dalam Menyelesaikan Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelad Megeri Klojen Malang
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim),h.94

Y5DPDGKDQL 'ZL /HVWDUL 83HQJDUXK +DUJD G\DX)/DXDOLWDV
BHPEHOLDQ 3URGXN GL *XOD LipsH 6ggeRartdy DIR SUnBr(Kdlijaga), h678
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dengan sebuah permasalahan matematika, anak dengan komputasi mental
akan merekamnya dalam hati dan mengkalkulasikannya dalam kepala.
Dengan demikian strategi komputasi mental dapat membantu anak dalam
melakukan perhitungan aritmetika secara lancar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar sisw& Persamaan dan perbedaan penelitian dapat dilihat pada
tabel di bawah.

Tabel 2.2Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 2

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Komputasi Mental untuk x Menggunakan strateq x Menggunakan penelitia

Mendukung Lancal komputasi mental kualitatif

Berhitung Operas x Menggunakan mater
Penjumlahan dat operasi hitung
Pengurangan pada Sisv penjumlahan dar
Sekolah Dasar. pengurangan

x Diteliti di Sekolah Dasar

Sumber: Diadaptasi dari Ramadhani Dwi Lestari

3. Penelitian oleh Mahfudz Reza Fahlevi, dkk\D QJ E H UhveXtiGasiO 3
Kemampuan Mental Komputasi Siswa SMP A{DK %DWX .HODV 9,,°
diperoleh hasil bahwa kemampuan mental komputasi siswa cukup beragam,
yang cenderung berada pada kategori standar yang terdiri sebanyak tiga puluh

(30) siswa dari total 62 siswa, sedangkan dua puluh (20) siswa berada pada

20 yoppy Wahyu Purnomo, Komputasi Mental untuk Mendukung LaBeahitung Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan pada Siswa Sekolah Dasar. Makalah Semimeal Nizdéematika dan
Pendidikan Matematika, 9 November 2013, h.2

! 1bid.h.79
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kategori transisi, dan dua belas (12) siswa lainnya berada dalam jenis non-
standar dengan reformulasi. Rata-rata hasil nilai kelas eksperimen 80,52
sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol 50,25 yang membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menggunaksaimategi komputasi mentaterbukti
mengalami peningkatan hasil belajar matem&tikeersamaan dan perbedaan
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 2.3Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 3

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Investigasi Kemampua| x Menggunakan strateq x Menggunakan penelitia
Mental Komputasi Siswg komputasi mental kualitatif

SMP Al-lzzah Batu Kelay x Menggunakan matef x Diteliti di  Sekolah
Vil operasi hitung Menengah Pertama kelg
perkalian pada bilanga i

bulat

Sumber: Diadaptasi dari Ramadhani Dwi Lestari

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban

2 Fahlevi, Mahfudz Reza. dkk,. 2016. Investigasi Kemampuan Mental Komputasi SiP
Al-lzzah Batu Kelas VII, Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan.
ibid
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teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang éhpirik.
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis yang diajukan yaitu:
1. Pembelajaran dengan menggunalarategi komputasi mentaberpengaruh
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs.
2. Hasil belajar matematika siswa dengan menggunaitamtegi komputasi
mental lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang tidak

menggunakastrategi komputasi mental.

4 Deni Darmawan. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT. Remagiaioga.
h.120.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaiguatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sédtaganganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahubalam penelitian ini penulis menggunakan metode
eksperimen karena suatu eksperimen dalam bidandidden dimaksudkan untuk
menilai pengaruh suatu tindakan terhadap periléku @enguji ada tidaknya pengaruh
tindakan itu.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adglalsi
eksperimen(eksperimen semu) dengan menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan
kelas eksperimen) untuk melihat hasil dari sebuah perlakuan yang diterapkan oleh
peneliti. Penelitian ini menggunakamontrol group pretest-posttest desigmesain
pretest-posttestgrup kontrol), artinya kedua sampel dalam penelitian ini akan
diberikanpretestsebagai tes awal untuk mengukur kembali kemampuan dasar siswa
yang dianggap sama. Setelah dilakukaatest maka akan diberikan perlakukan
untuk kelas eksperimen berupa pembelajaran menggunstkategi komputasi

mentalsedangkan kelas kontrol melakukan pembelajaran tanpa strategi komputasi

! Kasiram, Moh. 2008. Metodologi Penelitian. Malang: UIN-Malang Pers.

31



32

mental. Setelah selesai proses pembelajaran maka siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan diberikgmosttesuntuk melihat perkembangan yang diperoleh.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggustakizyi
komputasi mentagedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa MTs.
Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain PenelitiatControl Group Pretest Posttes Design

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 15 X 1g
Kontrol 1g - 1

Sumber: Diadaptasi dari Suharsimi Arikuhto

Keterangan:

15: Pretes kelas eksperimen dan kontrol

1¢: Postteskelas eksperimen dan kontrol

X : Pembelajaran menggunakstnategi komputasi mental

F : Pembelajaran tanpa menggunakan strategi komputasi mental
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh objek yang dijadikan sumber data penelitian,
sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi. Menurut
Sudjana, populasi adalah totalitas dari semua kemungkinan nilai, hasil perhitungan
atau mengukur, secara kuantitatif atau kualitatif tentang karakteristik tertentu dari

semua anggota himpunan yang lengkap dan jelas yang sifat-sifatnya dipelajari,

sedangkan sampel diambil sebagian dari popfilasi.

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktilekarta: Rineka Cipta,
2010), h. 166.

2 SudjanaMetoda Statistika(Bandung:Tarsito,2015),h..47
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Adapun pengambilan sampel secara acak (simple random sampling). Simple
Random sampling adalah teknik pengambilan secara acak yaitu tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut dan cara pengambilan sampel memberikan
kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl
MTsN 2 Banda Aceh. Sedangkan yang menjadi sampelnya peneliti memilih dua kelas

yaitu kelas VII-6 sebagai kelas kontrol dan kelas VII-7 sebagai kelas eksperimen.

C. Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian, peneliti menggunakan prosedur atau
tahapan-tahapan, sehingga peneliti akan lebih terarah dan terfokus. Adapun prosedur
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah MTsN 2
Banda Aceh.

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika
sekolah MTsN 2 Banda Aceh dalam rangka observasi untuk mengetahui
bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian
a. Menentukan kelas yang akan dijadikan objek untulelg&n ini.

b. Kemudian memberikan sgadetestuntuk melihat kemampuan awal siswa



34

c. Menerapkan penggunaan strategi komputasi mentaibgré&an stimulus) pada
kelas eksperimen sekaligus melakukan observaskakgienerapan tersebut
berlangsung.

d. Memberikanposttesuntuk melihat pengaruh serta peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti pembelajaran

3. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yanghbailaberupa dokumen maupun
pengamatan langsung pada waktu proses belajar jaenga

4. Tahap Akhir
Setelah semua data terkumpul tahap selanjutnyahadanganalisis data sehingga

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Adapun beberapa instrumen yang dibutuhkan peneliti untuk penelitian ini, yaitu:
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKPD), dan buku paket.
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2. Lembar Tes

Data tentang hasil belajar dikumpulkan dengan cara melakukan tes hasil
belajar matematika berupa butir soal tes. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana siswa menguasai materi yang akan diajarkan. Lembar tes disusun dalam
bentuk soal uraianegsay yang berupa sogbretestdan posttest Soal pretest
diberikan di awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun soadttestdiberikan setelah siswa kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi

mental dan kelas kontrol tanpa menggunakan strategi komputasi mental.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini adalah tes. Tes juga bisa diartikan sejumlah soal yang diberikan kepada
siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggtrasgin
komputasi mentaDalam hal ini digunakan dua kali tes, yaitu:
1. Tes awal fretesj
Tes awal fretes} diberikan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan,

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. Tes ini

akan diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Soal pretestyang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan

soal yang sama dalam benesdsay
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2. Tes akhir posttest
Tes akhir posttest diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan. Tes ini juga diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Pada pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunalsirategi komputasi mentakedangkan pada
kelas kontrol pembelajaran tanpa menggunaitamtegi komputasi mentaboal

posttestyang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berhessak

F. Teknik Analisis Data

Tahap terpenting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan data yang
diolah menggunakan statistik yang sesuai. Selanjutnya, data yang diperoleh akan
dianalisis yang berguna untuk mengetahui perkembangan siswa.

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan
post-test siswa yang diperoleh dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran menggurskategi
komputasi mentalSelanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada
WDUDI VLIQLILNDQ . 6WDWLVWLN \BtQikhkaarS§ HU O X N D
dengan cara berikut:

1. Membuat Tabel Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,

maka terlebih dahulu dilakukan:
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a. Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang dengan data terkecil,
yaitu:
R = data terbesatdata terkecil
b. Menentukan banyak kelas interval (K) dengan menggunakan AStuages
yaitu:
K=1+(3,3)logn

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

EgdacOau
»Oéiép A@BO%

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan. Selanjutnya
daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung.

. Menentukan Nilai Rata-Ratal(8

Data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai rata-rata dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

A BT,
T§ _E"_A B
Keterangan:
T8 = Rata-rata hitung
By = Frekuensi kelas interval data (nilai) ike-
Ty = Nilai tengah kelas interval ke-

AR, =Jumlah frekuenSi

3 bid, h. 47-48.
4 bid, h. 67.
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3. Menghitung Varians (s)

JARTS F : ART;®

QL J;JJFs
Keterangan:
@ = Varians
J = Rataan
B = Frekuensi data kie-
Ty  =datake?®

4. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang
diperoleh. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi

Kuadrat &) dengan rumus sebagai berikut.

b

oL Jof e
ves Y
Keterangan:
T = Distribusi Chi-Kuadrat.
1y = Hasil pengamatan
" = Hasil yang diharapkan
G = Banyaknya kelds

Hipotesis yang akan disajikan:
Ho = data hasipretestdanposttessiswa berdistribusi normal

H, = data hasipretestdanposttessiswa tidak berdistribusi normal

5 Ibid, .h. 95.
8 bid, h. 273.
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Selanjutnya, bandingkaﬁﬁugégynganTgA 6df/fHQIJDQ WDUDE VLJIJQLILN
0,05 dan derajat kebebasan (dk) =%, dengan kriteria pengujian tolak fka
T R T, ..,.5dan K diterima dalam hal lainnya.
5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang
sama atau berbeda.
+LSRWHVLYV \DQJ DNDQ GLXML SDGD WDUDI VLJQLILN
Ho: @ L @ Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H; : @ M @Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik sebagai berikut.

R=NE=JO PAN>AO=N

(L R=NE=JO PANGA?EH
Keterangan:
@ = varians dari sampel pertama
¢} = varians dari sampel kedua

Adapun kriteria pengujian ini adalah jika R (z:4. 2542 5nd€ngan

P D N DHy/dd&h @b, dalam hal lainnya.

"bid, h. 249



40

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan
yang berbeda. Pengujian dilakukan setelah data yang diperolah dari kedua kelas
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama (homogen).
a. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen

digunakan statistik uji-t satu kelompadne sample t-testdengan rumus:

T a
SRS

A
Keterangan:
T 8§ = Rata-rata nilgpostteskelas eksperimen
& = Nilai yang dihipotesakan (nilai KKM)
n = Jumlah sampel
O = Simpangan baku
Hipotesis penguijian |
Ho: & L & Tidak ada pengaruh peningkatan hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan strategi komputasi mental
Hi: & P & Ada pengaruh peningkatan hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan strategi komputasi mental.

SHQIJXMLDQ KLSRWHVLV LQL GLODNX®OGQ JISO$SD WDUI

Adapun kriteria pengujian adalah tolak jika P P.£, . denganPs -, . didapat

8bid, h. 227.
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dari daftar distribusi-t dengan peluang F Ydan @ G L J PDslam hal lain
Ho diterima.
b. Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Kelas Eksperimen dars Kela
Kontrol
Untuk melihat hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
menggunakan strategi komputasi mental dengan siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional digunakant sgmple independent

dengan rumus:

- & B8

S S
L

P

a.?5e&e>:4 ?5a
a.>4 7?6

dengan® L -

Keterangan:
t = Nilait hitung
T8 = Rata-rata tes akhir kelas eksperimen
Te8 = Rata-rata tes akhir kelas kontrol
Js = Jumlah anggota kelas eksperimen
Js = Jumlah anggota k elas kontrol
@ = Varians kelas eksperimen
@ = Varians kelas kontrol
O = Varians gabungan/simpangan baku

Hipotesis pengujian Il
Ho: Wi =1 Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan
strategi komputasi mentalama dengan hasil belajar siswa yang

tidak menggunakastrategi komputasi mental

% Ibid, h.95.
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Hi:m P2 Hasil belajar matematika siswa menggunagtaategi komputasi
mental lebih baik daripada hasil belajar siswa yang tidak
menggunakastrategi komputasi mental
SHQIJXMLDQ KLSRWHVLYVY LQL GLODNXNDQ SDGD V
pengujian didapat dari daftar distribssudents dk = (n, + n, £2) dan peluang
(1+. 'L PDQD NULWHULD SHQJ}} RRQ R PoHAD ODK WRC

terima  H. Jka Ryced Poogemaka terima B tolak H.'

10 bid, h.243.



BAB IV

HASIL DAN PEMBASAHAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Banda Aceh yang beralamat di
JI. Tgk. Imum Lueng Bata, Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Dari
data sekolah MTsN 2 Banda Aceh terakreditasi B serta dilengkapi dengan
ruang belajar, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang OSIM, ruang
TU, ruang UKS, perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium IPA,
mushala, toilet, lapangan upacara, lapangan basket, tempat parkir, serta kantin.
Jumlah guru di sekolah ini adalah 47 orang, sedangkan jumlah siswa di MTsN
2 Banda Aceh adalah 715 siswa dengan jumlah siswa laki-laki yaitu 305 siswa
dan jumlah siswa perempuan yaitu 410 siswa.
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Banda Aceh pada
semester genap tahun 2022/2023 mulai tanggal 28 Februari sampai 8engan
Maret 2023 pada siswa kelas VII-7 sebagai kelas eksperimen dan kels VII-

sebagai kelas kontrol. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan

! Dapodik, Kementrian dan Kebudayaan. Diakses pada tanggal 10 febriada&08gitus:
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/00671B%5-E011-B75B-
6DD40598DAB3
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observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta
berkonsultasi dengan guru matematika yang mengajar di kelas VII. Jadwal
kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu
(Menit)

1 | Selasa/ 28 Februari 2023 40 menit| PretestKelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan

2 | Selasa/ 28 Februari 2023 40 menit PretestKelas Kontrol
Mengajar pertemuan |
Kelas Kontrol
Mengajar pertemuan |
Kelas Eksperimen
Mengajar pertemuan Il
Kelas Eksperimen
Mengajar pertemuan |l
Kelas Kontrol
Mengajar pertemuan |l
Kelas Kontrol

8 | Kamis /09 Maret 2023 40 menit| PosttesKelas Kontrol
Mengajar pertemuan I
Kelas Eksperimen

10 | Kamis / 09 Maret 2023 40 menit| PosttesKelas Eksperimer
Sumber: Jadwal Penelitian di MTsN 2 Banda Aceh

3 | Kamis/ 02 Maret 2023 80 menit

4 | Kamis /02 Maret 2023 80 menit

5 | Selasa /07 Maret 2023 | 80 menit

6 | Selasa /07 Maret 2023 | 80 menit

7 | Kamis / 09 Maret 2023 40 menit

9 | Kamis/ 09 Maret 2023 40 menit

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes hasil belajar
matematika siswa MTs yang diberikan pada kelas eksperimen (VII-7) dan kelas
kontrol (V1I-6). Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi perkalian
pada bilangan bulat menggunakstnategi komputasi mentaledangkan pada kelas
kontrol peneliti mengajarkan materi perkalian pada bilangan bulat tanpa

menggunakastrategi komputasi mental.
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Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari
nilai pretestdan posttestyang telah peneliti berikan selama penelitian berlangsung,
baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data awal diperoleh melalui
pretestsecara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan, sedangkan data
kondisi akhir diperoleh melalyiosttesisecara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi
perlakuan.

1. Analisis DataPretestkelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Adapun hasil penskoran nilgpretest yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Nilai Pretestkelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
"| Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
1 ASI 25 AF 55
2 AF 40 BDH 40
3 AMF 30 CAFA 30
4 AR 60 DGR 40
5 AF 40 DzH 30
6 DF 20 HABS 30
7 FA 40 HSI 50
8 FAI 30 HNS 30
9 FY 50 JRH 20
10 MKA 20 JMA 35
11 MZJ 30 KM 40
12 MHG 55 KHF 50
13 MAA 20 MR 40
14 MG 60 MBA 60
15 MHI 50 MZI 45
16 MR 5 MAP 50
17 MS 5 MA 45
18 NFA 30 MAAR 60
19 NKJIN 10 MF 20
20 NQL 10 MIR 50
21 NA 25 MR 45
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22 NZ 25 MRI 60
23 NAN 20 NAA 30
24 NAZ 20 PN 30
25 PR 50 RAG 55
26 PAD 50 RHA 60
27 RA 35 RM 25
28 RM 30 SA 40
29 RAD 55 SAR 60
30 SH 20 TF 45
31 THJ 45 UM 20
32 VF 60 ZN 50
33 ZN 70 ZR 20
34 ZA 15 ZAF 60

Sumber: Skor Nilai Pretest di MTsN 2 Banda Aceh
a. Pengolahan DatRretestKelas Eksperimen
Data yang diolah adalah skor total dari dameetest hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk datapretest kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai
berikut:
1) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggtnilai terendah
=7045
=65
2) Menentukan Banyak Kelas Interval
Diketahuin = 34

s E u & %o

Banyak Kelas Interval (K)

s E u & %o

s Euaduwga



47

s Ewaf{

X &v {

X (dibulatkan)
Banyak Kelas Interval (K) adalah 6

3) Panjang Kelas Interval

EgdacOau

P »04i0bp AGRO

L2

L sradz
L s s(dibulatkan)
Panjang Kelas Interval adalah 11

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi dari Nilai Pretest Kelas

Eksperimen
Nilai Tes 3 7. z.Y 2. @2V
5 +15 5 10 100 50 500
16 +26 9 21 441 189 3969
27 +37 6 32 1024 192 6144
38 +48 4 43 1849 172 7396
49 +59 6 54 2916 324 17496
60 +70 4 65 4225 260 16900
Jumlah 34 226 10555 1187 52405

Sumber: Pengolahan Data Manual
Dari tabel diatas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.
Rumus menghitung rata-rata, varians, dan simpangan baku sebagai berikut.

1) Rata-rata

T8 A%
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55«<;
78

Ts8

T8 uvds

2) Varians

(g L aAUsgs 2 Algs

4:4?5

@ L 78968492:UU4&a
78785

C§ L 5;<5;;,2584<=:=
7877,

gL
@ Luutix
3) Simpangan Baku
QL szt
Berdasarkan hasil perhitungan di ataetestuntuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-ratals8. uVd s varians@ L u u tix, dan simpangan baku
OL szit.
b. Pengolahan Dat@retestkelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari datetest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
datapretestkelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut:
1) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggi nilai terendah

=60 +20
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=40
2) Menentukan Banyak Kelas Interval
Diketahuin = 34

s E u&u %o

Banyak Kelas Interval (K)

s E u &u %o

s Euaduwsga

s Ewa{

X &v {= x(dibulatkan)
Banyak Kelas Interval (K) adalah 6

3) Panjang Kelas Interval

P EgacOau
»04i10bp AGRO
84

L—

L x&ax
= 7 (dibulatkan)

Panjang Kelas Interval adalah 7

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi dari Nilai Pretestkelas Kontrol

Nilai Tes & 7. 7Y @&, &Y
20 26 6 23 529 138 3174
27 £33 5 30 900 150 4500
34 +40 6 37 1369 222 8214
41 +47 4 44 1936 176 7744
48 154 5 51 2601 255 13005
55 +61 8 58 3364 464 26912
Jumlah 34 243 10699 1402 63549

Sumber: Pengolahan Data Manual
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Dari tabel diatas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.
Rumus menghitung rata-rata, varians, dan simpangan baku sebagai berikut.

1) Rata-rata
AUgo

T o

uyuo
TeS- =g

To8 41,23

2) Varians

Cg L aAUsgs 2:Algs
a:4?5

(g 78RUPYARUYUU
78785

@ L 65:4::25=:9:48
7877,

5=94:6
Cg L 5566

@Lsy@&w

3) Simpangan Baku
QLsuUsz
Berdasarkan hasil perhitungan di at@setest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-ratalz8. v sdu varians@ L sy @& wdan simpangan baku
QLsuBz
2. Analisis Data PosttesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Adapun nilai posttestyang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Nilai PosttesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

NoO Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
"| Kode Siswa Skor Posttest Kode Siswa Skor Posttest
1 ASI 80 AF 20
2 AF 90 BDH 20
3 AMF 75 CAFA 25
4 AR 75 DGR 20
5 AFI 100 DZH 40
6 DF 80 HABS 20
7 FA 95 HSI 20
8 FAI 90 HNS 60
9 FY 60 JRH 20
10 MKA 75 JMA 50
11 MZJ 90 KM 60
12 MHG 75 KHF 35
13 MAA 70 MR 40
14 MG 80 MBA 45
15 MHI 100 MZI 65
16 MR 70 MAP 20
17 MS 75 MA 30
18 NFA 95 MAAR 50
19 NKJIN 95 MF 20
20 NQL 75 MIR 30
21 NA 70 MR 40
22 NZ 85 MRI 20
23 NAN 90 NAA 30
24 NAZ 70 PN 30
25 PR 100 RAG 20
26 PAD 100 RHA 20
27 RA 85 RM 30
28 RM 100 SA 20
29 RAD 85 SAR 20
30 SH 75 TF 20
31 THJ 80 UM 35
32 VF 100 ZN 30
33 ZN 100 ZR 20
34 ZA 80 ZAF 40

Sumber: Skor Nilai Post test di MTsN 2 Banda Aceh
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a. Pengolahan DatRosttestKelas Eksperimen
Data yang diolah adalah skor total dari datasttesthasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
datapostteskelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut:
1) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggttnilai terendah
=100 +60
=40
2) Menentukan Banyak Kelas Interval
Diketahuin = 34

s E u & %o

Banyak Kelas Interval (K)

s E u &u %o

s Euaduwsga

s Ewaf{

X &v {

X (dibulatkan)

Banyak Kelas Interval (K) adalah 6

3) Panjang Kelas Interval

EdacOal

P »04i10p AGRO

L2



53

L xay
L y(dibulatkan)
Panjang Kelas Interval adalah 7

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi dari Nilai Posttest Kelas

Eksperimen
Nilai Tes & 7, z.Y @&. &Y
60 +66 1 63 3969 63 3969
67 £73 4 70 4900 280 19600
74 £80 12 77 5929 924 71148
81 +87 3 84 7056 252 21168
88 +94 4 91 8281 364 33124
95 +101 10 98 9604 980 96040
Jumlah 34 483 39739 2863 245049

Sumber: Pengolahan Data Manual
Dari tabel diatas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan
baku. Rumus menghitung rata-rata, varians, dan simpangan baku sebagai
berikut.

1) Rata-rata

2) Varians

@ 78689482%.6<:7
78785

C$ L <775::2<5=:;:=
7877,
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578<=;
@ L 556

@ L strat
3) Simpangan Baku
QL srdx
Berdasarkan hasil perhitungan di atassttestuntuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata-8. z vdr, varians@ L strat, dan simpangan baku
QL srdx
b. Pengolahan DatRosttesKelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari datasttesthasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
datapostteskelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut:
1) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggttnilai terendah
=65 £15
=40
2) Menentukan Banyak Kelas Interval
Diketahuin = 34

s E u & %o

Banyak Kelas Interval (K)

s E u &u %o

s Euduwga

s Ewaf{
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X v {

X (dibulatkan)

Banyak Kelas Interval (K) adalah 6

3) Panjang Kelas Interval

EgacOal

P »04i0p AGRO

L2

L xay
= y(dibulatkan)
Panjang Kelas Interval adalah 7

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi dari Nilai Posttest Kelas
Kontrol

Nilai Tes & z. 2.9 E. &Y
20 +26 16 23 529 368 8464
27 +33 6 30 900 180 5400
34 +40 6 37 1369 222 8214
41 +47 1 44 1936 44 1936
48 154 2 51 2601 102 5202
55 +61 2 58 3364 116 6728
62 +68 1 65 4225 65 4225
Jumlah 34 308 14924 1089 40169

Sumber: Pengolahan Data Manual

Dari tabel diatas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan
baku. Rumus menghitung rata-rata, varians, dan simpangan baku sebagai
berikut.

1) Rata-rata
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54<=
78

Tg8L

Te8L utat

2) Varians

C§ L aAUsgs 2:Algs

4:4?5

@ L 78845:2:54<=
78785

@ L57:9ﬁ?55<9=65
7877,

5;=<69
(g L 5566

QL sxmy
3) Simpangan Baku
QL staw
Berdasarkan hasil perhitungan di atpssttestuntuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-ratalg8L utat, varians @ L sxry, dan simpangan
baku Q L st&w
3. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Uji Normalitas DatePretestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Uji Normalitas DatePretestKelas Eksperimen
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah pratast
pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat

digunakan untuk analisis data.
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Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai
berikut:

Ho = data nilapretestberdistribusi normal

H, = data nilapretesttidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian tolakgHika T® R 'fs? ..p o5 dengan.
0,05. Dalam hal lain K diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya,
untuk nilaipretestkelas eksperimen diperoleit8. uwd sdan Q L s zat.

Tabel 4.8 Uji Normalitas PretestKelas Eksperimen

Nilai EZT:: Z Batas | Luas ‘ {.Fq;Y

Tes T Score | Daerah | Daerah g. : q.
LY
45 | -1,66 | 0,4515

5 #15 0,0961 | 3,2674| 5 0,91
15,5 | -1,06 | 0,3554

16 +26 0,1782 | 6,0588 | 9 1,42
26,5 | 0,46 | 0,1772

27 +37 0,1255| 4,276 | 6 0,69
37,5 | 0,14 | 0,0517

38 +48 0,2187| 7,4358 | 4 1,58
48,5 | 0,74 | 0,2704

49 +59 0,1395| 4,743 | 6 0,33
59,5 | 1,34 | 0,4099

60 =70 0,0645| 2,193 | 4 1,48
70,5 | 1,95 | 0,4744

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual

Keterangan:
Batas kelas bawah = batas bawsh5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5

MenghitungZscore L S &8

&

Batas luas daerah dapat dilihat pada TZbgl.dalam lampiran
Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan Kggya

" & luas daerah dikalikan dengan banyak data

15 frekuensi pada setiap kelas interval
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Adapun nilai Chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:

b :E(j?%(j'
T L A T5 v

TOL rdsE satE ra{ E sizE rau E sz
T L xdés
Berdasarkan taraf signifikan 5%J€ 0,05) dan banyak kelas interkaF 6
maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk
=k +1 =6 +1 =5, lihat tabel distribusi chN X D Gd 4dps)# 11,1.
Oleh karena itu, Ty e 4@ oo 0 yaitu x 8sO s sa snaka terima
Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran dataprefiast
siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas DatePretestKelas Kontrol
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah ptatast
pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data.
Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai
berikut:
Ho = data nilapretestberdistribusi normal
H, = data nilapretesttidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian tolakgHika T® R 'Fs? ..p » 5 dengan.

0,05. Dalam hal lain K diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya,
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untuk nilai pretestkelas kontrol diperolehlz8. v sd udan simpangan baku
QLswsz

Tabel 4.9 Uji Normalitas PretestKelas Kontrol
Batas

Nilai z Batas | Luas {.F q;!
Tes K-e_llg S Score | Daerah | Daerah q. {. q.
19,5 | -1,64 | 0,0505
20 +26 0,083 | 2,822 | 6 3,57
26,5 | -1,11 | 0,1335
27 £33 0,1475| 5,015 | 5 0,04
33,5 | -0,58 | 0,2810
34 +40 0,2389 | 8,1226| 6 0,55
40,5 | -0,05 | 0,5199
41 +47 0,1609 | 5,4706 | 4 0,39
47,5 | 0,47 | 0,6808
48 154 0,1605| 5,457 | 5 0,03
545 | 1,00 | 0,8413
55 +61 0,0957 | 3,2538 | 8 5,92
61,5 | 1,53 | 0,9370

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual

Adapun nilai Chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:

E® ¥
Yo

T L Aj
TOL u&yE ravE rewVvE ra{E rauE5,92
T L sraw
Berdasarkan taraf signifikan 5%JE 0,05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya

adalah

dk =k £1 =6 +1 = 5, lihat tabel distribusi chN X D Gd4dps)# 11,1.
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Oleh karena itu, Ty .0 4@ Pcooyaitu sraw <34 snaka tolakHo.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran datgpreksistsiswa
kelas kontrol berdistribusi normal.

. Uji Normalitas DateéPosttesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Uji Normalitas DatePosttesKelas Eksperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakahptestitest
pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas
ini adalah sebagai berikut:

Ho = data nilaposttesberdistribusi normal

H; = data nilaiposttestidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian tolakgHika T® R ]65? ..p » 5 dengan.
0,05. Dalam hal lairHy diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

untuk nilaipretestkelas eksperimen diperoleR,8. zvatdan Q L srd x



Tabel 4.10 Uji Normalitas PosttesiKelas Eksperimen
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Nilai EZTZ‘S z Batas | Luas ( H{.Fq.;
Tes T Score | Daerah | Daerah 9. : q.
- U
59,5 | -2,25| 0,0122
60 +66 0,0415| 1,411 | 1 0,11
66,5 | -1,61 | 0,0537
67 +73 0,1123| 3,8182 | 4 0,008
73,5 | -0,97 | 0,1660
74 +80 0,2047 | 6,9598 | 12 3,65
80,5 | -0,33 | 0,3707
81 +87 0,2528 | 8,5952 | 3 1,64
87,5 | 0,30 | 0,2179
88 +94 0,2059 | 7,0006 | 4 1,28
94,5 | 0,93 | 0,3238
95 + 3,93
101 0,118 | 4,012 | 10
101,5| 1,57 | 0,4418

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual

Adapun nilai Chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:

E® ¥

To L ABW
T L r&sE rarzE waweE sXavE stz E ufa
T L sr&s
Berdasarkan taraf signifikan 5%J€ 0,05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya
adalah dk = k+1 = 6 £1 = 5, lihat tabel distribusi chN X D Ggb&i\\¢ .
11,1.
Oleh karena itu,Tg ¢ 4@ Po 00 ¥aitu sr& sO s sa maka terima
Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran datgpogtiest

siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas DateéPosttesKelas Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakahptestiest
pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas
ini adalah sebagai berikut:

Ho = data nilaposttesberdistribusi normal

H; = data nilaposttestidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian tolakgHika T® R ]65? ..p » 5 dengan.
0,05. Dalam hal lain K diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

untuk nilai pretestkelas kontrol diperolehlg8L u t&t dan simpangan baku

QL st&xw

Tabel 4.11 Uji Normalitas PosttesKelas Kontrol

Nilai E:}:: Z Batas | Luas { {.Fq;

Tes “— | Score | Daerah | Daerah 9. : q.
T
19,5 | -0,98 | 0,1635

20 +26 0,7497 25é489 16 3,53
26,5 | -0,47 | 0,9132

27 £33 0,8694 296559 6 1,87
33,5 | 0,11 | 0,0438

34 +40 0,2048 | 6,9632| 6 0,13
40,5 | 0,67 | 0,2486

41 +47 0,1402 | 4,7668 | 1 2,97
475 | 1,22 | 0,3888

48 +54 0,0728 | 2,4752| 2 0,09
545 | 1,77 | 0,4616

55 +61 0,0285| 0,969 | 2 1,09
61,5 | 2,33 | 0,4901

62 +68 0,0079| 0,2686| 1 1,99
68,5 | 2,88 | 0,4980

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual
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Adapun nilai Chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:
T6 L AB@SET/@
TS L udUE ra39E rAuE t4yE r&{ E s& E s§
T L ssxy
Berdasarkan taraf signifikan 5%J€ 0,05) dan banyak kelas interval
k = 7 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya
adalah dk = k+1 = 7 £1 = 6, lihat tabel distribusi chN X D Gb&ie\\e .
12,6.
Oleh karena itu, Friung < Fiabel Yaitu s sk y O s t& maka tolak .
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran datpaogtestsiswa
kelas kontrol berdistribusi normal.
4. Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
a. Uji Homogenitas Dat&retestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi
yang sama atau berbeda.
HipotesisyangddDQ GLXML SDGD WDUDI VLIJQLILNDQ .
Ho: @ L @Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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H;: @ M PTerdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Adapun kriteria pengujian ini adalah jikd R (, :é_?sé_m;odengan
P DND H¢/® énDtbkimaH, dalam hal lainnya. Berdasarkan
perhitungan hasil pretest diperoleh varians dari masing-masing kelas, yaitu
@ L uutix untuk kelas eksperimen da@ L sy @& wuntuk kelas kontrol.

Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut.

( ¢0aU0a= ¢cgabgeeda
¢0al0ae ¢c@apPgOUR

x
('—;e

( 776:
5,79

(L sas
Keterangan:
@ = varians kelas eksperimen
@ = varians kelas kontrol
Selanjutnya, untuk mencafi, ¢ ¢ yaitu:
@3 JFs LuvFs Ludan@d JgF s LuvF s Luu
Oleh karena(gyces®@ Cooyaitu sasO sy {sehinggaHo diterima

dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Uji Homogenitas Dat&osttesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi
yang sama atau berbeda.
Hipotesisyand DNDQ GLXML SDGD WDUDI VLIJQLILNDQ .
Ho: @ L @Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H:: @ M PTerdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Adapun kriteria pengujian ini adalah jika R ( .5 »54 25,0 dengan
PDND HY &0 DeNmaH, dalam hal lainnya. Berdasarkan
perhitungan hasiposttestdiperoleh varians dari masing-masing kelas, yaitu
@& L strat untuk kelas eksperimen da€f L sxmy untuk kelas kontrol.

Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut.

( ¢084U0a= ¢dabg=e0a
¢0aU0ae ¢cabPgOUR
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Keterangan:
@ = varians kelas eksperimen
@ = varians kelas kontrol
Selanjutnya, untuk menca(i ¢ ¢ yaitu:
@3 JFsLuvFs Ludan@g JgF s LuvF s Luu
Oleh karena(gyces®@ Cooyaitu r§wO sy {sehinggaHo diterima
dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan
yang berbeda. Pengujian dilakukan setelah data yang diperoleh dari kedua kelas
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen.
a. Hasil belajar siswa kelas eksperimen
Hipotesis yang diuji:
Ho: & L & Tidak ada pengaruh peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan strategi komputasi mental
Hi: & P & Ada pengaruh peningkatan hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan strategi komputasi mental

Pengujian hipote&f LQL GLODNXNDQ SDGD WDUDI Q\DV

@ G L J FAslapun kriteria pengujian adalah tolak jika P P.£, . dan
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terima H dalam hal lain. Derajat kebebasan untuk daftar distrgtusient-t
adalah@ G L J Eas peluangs F U

Dengan menggunakan rumus uji-t satu kelompmhe (sample t-tept

sebagai berikut:

T8 F a
P
FA
dengan:a Lnilai KKM matematika
Berdasarkan hasil perhitungan dagaosttest kelas eksperimen

sebelumnya, diperoleh nilai rata-rata§ z.vdr, varians @ L stradt, dan

simpangan bakO Lsrd xa
Maka dapat dihitung nildisebagai berikut:
T8 Fa
P kb
FA

P sz&r Fyr
Srd x
Yuv

P stét
srgx
wAu
svat
P l—

say

P L wi
Berdasarkan perhitungan di atas diperogly . ¢ sy y & { Pada taraf

VLIQLILNDQ GDQ GAHW DN BWNVNS EHEDVDQ
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maka dari daftar distribusi t dengar@® G Wu diperoleh Bzg977 L

sSas RoopeOleh karenaRyycesl) Rooad@itu y & {P uyas maka H

ditolak dengan demikian Hditerima pada taraf signifikanD = 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi

komputasi mental dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

. Perbandingan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hipotesis yang diuiji:

Ho : W = W Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan
strategi komputasi mental sama dengan hasil belajar siswa
yang tidak menggunakan strategi komputasi mental

Hii > e Hasil belajar matematika siswa menggunakan strategi
komputasi mental lebih baik daripada hasil belajar siswa
yang tidak menggunakan strategi komputasi mental

SHQJXMLDQ KLSRWHVLY LQL GLODNXNDQ SDGD
pengujian didapat dari daftar distribustudents-t@ G L E J F t dan
peluangs F UKriteria pengujiannya adalah tolak fika R cedd Rooonr
dan terima K dalam hal lainnya. Dengan menggunakan statistik-t yang

rumusnya sebagai berikut.

TF &8
p 155 B3

S S
S L

Dengan:
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JsFs@E:Jg Fs@

L
S JBE ELFt

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh rata-rata dan variangogtest
pada masing-masing kelas yaitu:

Kelas eksperimen : T8 zvdrdan Q® L strdt

Kelas kontrol ; T8 utatdan Q® L sxry

Sehingga diperoleh nilai varians gabungan sebagai berikut.

S L ‘4. ?5@>:a ?5a&®
a.>4 76

C9 L 7855646 6-:7855:46;
78786

C§ L 775646775 :4%;

d L 7=:;B:.>.96<é:5

¢ L2
G L 140,245
Olssaav
Dari nilai O Ls sz vyang diperoleh, maka dapat ditentukan nilai

Ry u ¢ e Menggunakan rumus uji-t sebagai berikut.

P I é§-?é§i
&y >0,

<8b47?7646
p 222

5&%%

96b <
P L5&'8%m—7
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96b <
P Hﬂk845;

96 <
P L6é5

P Ltwd x

Berdasarkan perhitungan di atas, diperolgh . ¢ slg t wd x Pada taraf
VLIJQLILNDQ . GDQ @BUDIP MWt NxhEmED VD Q
dari daftar distribusi t dengan @ G xx diperoleh Pgagq:.: L
SAXZ:.PopMleh karenaRy e 4R Booyaitu twd x P sxx z maka
Ho ditolak dengan demikikn HGLWHULPD SDGD WDUDI VLJQLIL
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah
menggunakan strategi komputasi mental lebih baik daripada hasil belajar

siswa yang tidak menggunakan strategi komputasi mental.

C. Pembahasan

1. Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
menemukan bahwa terdapat pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
matematika setelah diterapkan strategi komputasi mental. Ini di karenakan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi mental lebih baik
dan menarik serta dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar sehingga
memberi pengaruh positif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat

siswa mengerjakan soal yang terdapat pada LKPD, setiap siswa berlomba-lomba
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agar cepat selesai mengerjakan LKPD yang diberikan peneliti. Siswa terlihat lebih
aktif dan antusias saat pembelajaran berlangsung.

Ditinjau dari strategi komputasi mental yang digunakan dalam proses
pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh yang mendukung kemandirian
siswa dalam belajar dan melatih siswa untuk menggali informasi secara mandiri
sehingga siswa memiliki kemauan untuk mencari dan menemukan informasi yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Strategi komputasi mental ini menuntut
siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan masalah yaitu dengan
menemukan sendiri konsepnya.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Firda Aulia Wardani,
dalam penelitiannya mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi
komputasi mental dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan
memberikan pengaruh yang cukup baik serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana t hitung
3,082 > 2,019 t tabel dan nilai signifikannya 0,004 < 0,05 yang berarti semakin
baik kemampuan komputasi mental maka semakin baik pula hasil beldjarnya.

Selain itu, penelitian oleh Yoppy Wahyu Purnomo, juga mengatakan
bahwa komputasi mental dilakukan anak tanpa harus menulisnya dikertas jadi
ketika anak dihadapkan dengan sebuah permasalahan matematika, anak dengan
komputasi mental akan merekamnya dalam hati dan mengkalkulasikannya dalam

kepala. Dengan demikian strategi komputasi mental dapat membantu anak dalam

! Ibid.
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melakukan perhitungan aritmetika secara lancar sehinggadapat meningkaitkan has
belajar siswa.
2. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
menemukan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi komputasi
mental lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan strategi
komputasi mental. Hal ini di karenakan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda, dimana pada kelas eksperimen diajarkan strategi komputasi
mental sedangkan pada kelas kontrol tidak diajarkan strategi komputasi mental.

Pada kelas eksperimen siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik
sesuai dengan arahan yang diberikan, dikarenakan pada kelas eksperimen dibekali
dengan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi mental yang
dapat memudahkan mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada
hasil nilai posttestyang di berikan, mereka terlihat santai dan mudah dalam
menjawab dan menyelesaikan soal yang diberikan. Sedangkan pada kelas kontrol
terlihat kesulitan dalam menyelesaikan sgabsttest yang diberikan peneliti,
terutama pada soal perkalian yang menggunakan bilangan lebih besar dari 10 .
Dari sini terlihat bahwa penggunaan strategi tersebut sangat berpengaruh dalam
peningkatan hasil belajar.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan Mahfudz Reza Fahlevi, dkk.

yang mengatakan bahwa rata-rata hasil nilai kelas eksperimen 80,52 sedangkan

2 |bid.
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rata-rata nilai kelas kontrol 50,25 yang membuktikan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan strategi komputasi mental terbukti mengalami peningkatan hasil

belajar matematik& Selain itu, penelitian oleh Lintang Sekar Danindra, dkk. juga

mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi komputasi mental

mampu meningkatkan hasil belajar matematika sfswa.

Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan strategi komputasi mental dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi komputasi mental lebih baik dari

pada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan strategi komputasi mental.

% Ibid
4 Ibid



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh pada data
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi mental dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIl MTsN 2 Banda Aceh
pada materi operasi perkalian terhadap bilangan bulat.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan strategi komputasi mental
lebih baik daripada hasil belajar yang tidak diterapkan strategi komputasi
mental. Hasil belajar matematika siswa menggunakan strategi komputasi
mental lebih baik karena siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar dan

cepat serta nilai siswa lebih baik setelah diterapkan strategi tersebut.

B. Saran-Saran
Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Strategi komputasi mental dapat dijadikan sebagai salah satu cara atau strategi
belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada

materi perkalian.

74
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2. Bagi guru, diharapkan guru hendaknya tidak hanya mengajarkan komputasi
tulis saja, tetapi juga mencoba mempelajari dan mengajarkan komputasi mental
kepada siswanya untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

3. Bagi sekolah, diharapkan hendaknya meningkatkan kualitas guru yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran dengan pengelolaan yang baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut
mengenai komputasi mental siswa, hendaknya dengan menambah bahasan
penelitian dan disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang
sama pada materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil
penelitian ini.

5. Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang di alami agar dapat lebih diperhatikan bagi
peneliti-peneliti yang akan datang karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1) Jumlah responden yang hanya 68 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2) Kurangnya informasi, baik artikel, jurnal atau skripsi yang membahas
tentang komputasi mental sehingga menjadi kesulitan dalam

mengumpulkan data dan informasi dalam penulisan skripsi ini
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4)
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Masih kurangnya pengetahuan siswa dalam perhitungan baik perkalian
maupun operasi lainnya membuat peneliti kesulitan dalam mempraktekkan
strategi tersebut

Materi yang digunakan terbatas dan hanya dapat diaplikasikan pada materi
tertentu karena tidak semua materi dapat menggunakan strategi komputasi

mental.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran la
SOAL PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VIl/Genap
PETUNJUK:

1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan

Soal:
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :

Berikan Penjelasan Jawaban Anda, Tapi Bukan

No. Soal dengan Cara Biasa

whHrL ®

Z HstL ®

SrHswL ®

tr HswL ®

tt Htr L ®

urHurL ®

vwHwrL ®

XwHwrL ®

© XN O~ IDNPE

{rH{rL ®

100 H90 = &

[
©

79
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Lampiran 1b
SOAL POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VIl/Genap
PETUNJUK:

1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Soal:
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :
Berikan Penjelasan Jawaban Anda, Tapi Bukan
No. Soal .
dengan Cara Biasa

X HstL ®

{HswL ®

SSHsxL ®

twHtr L ®

uwHurL ®

vwHwrL ®

wWrHywL ®

zrH{rL ®
{r H{wL ®
97 H99 =4

© Il | Nje | O~ IDN PP

=
o




81

Lampiran 2: Perangkat Pembelajaran

Lampiran 2a: RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester :VII/ Genap

Mata Pelajaran  : Matematika
Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

3.2 Menjelaskan dan melakukan | 3.2.1 Menjelaskan konsep perkalian
operasi hitung bilangan bulat pada bilangan bulat
dan pecahan dengan 4.2.1 Menentukan hasil operasi hitun
memanfaatkan berbagai sifat perkalian pada bilangan bulat
operasi dengan strategi komputasi

mental

4.2 Menyelesaikan masalah yang | 4.2.1 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan operasi hitung kontekstual yang berkaitan
perkalian pada bilangan bulat dengan operasi hitung perkalia

pada bilangan bilangan bulat
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C. Tujuan Pem belajaran
Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi mental
dan model pembelajaraBiscovery Learningdiharapkan peserta didik dapat
terlibat aktif, percaya diri, dan pantang menyerah selama kegiatan pembelajaran.
Serta dapat melakukan operasi perkalian pada bilangan bulat dengan strategi yang
lebih baik.

D. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media, Alat, dan Bahan
X Media
- Video Pembelajaran
x Alat dan Bahan
- Alat Tulis
- Kertas HVS
2. Sumber Belajar
X $VIDUL $EGXU 5DK PNagmatkdl Buku Guru/Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (edisi revisi 201J8karta: Politeknik Negeri
Media Kreatif.
x Buku referensi lain yang relevan

E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model : Discovery Learning
PendekatanScientific Learning
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pembl
EHUGRITD

x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

x Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg
pembelajaran

x Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

x Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢
menjelaskan tentang:
¥, Operasi perkalian bilangan bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
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x Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemusg

ini yaitu :

peserta didik dapat memahami tentang konsep perkalian bilangan bu

sifat-sifatnya.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM

pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning

Scientific Learning

Stimulasion(Stimulasi/Pemberian

Stimulus)

x Peserta didik diberi motivasi ata
rangsangan untuk  memusatk
perhatian pada topic pembelajar
yaitu mengenai :
¥ Operasi perkalian bilangan bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian

bilangan bulat
Dengan cara:

X Membagikan LKPD kepada pese
didik

X Peserta
mengamati

didik diminta  untu

permasalahs
kontekstual mengenai operasi
perkalian bilangan bulat yang
terdapat pada LKPD vyang tels
dibagikan oleh guru contohnya:
Pernahkah kalian melihat rese
dokter seperti berikut!
RUMAH IE_?AI{IT NL__'S,—\Z\'TAR,—\

Iakarta

Dukier. Sncé
lakartn,  EE-OF-FOT S

=/
Paraceramal 700 g
SxTr

Sumber: Kemdikbud

Résep tersebut bermakna bah

Mengamati
X Peserta didik diberi motivasi atg

pasien tersebut sebaiknya memin

rangsangan untuk memusatk

perhatian pada topi

pembelajaran yaitu mengenai :

¥.Operasi perkalian bilangat
bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalian
bilangan bulat

Dengan cara:

Membagikan

peserta didik

LKPD  kepad

Peserta didik diminta untu
mengamati permasalahi
kontekstual mengenaioperasi

perkalian bilangan bulatyang
terdapat pada LKPD yang telz
dibagikan oleh guru contohnya:
Pernahkah kalian melihat rese
dokter seperti berikut!
RUMAH I.\.T,-U\'I'I' NL__TS,-\NTAR,-\

Takarta

Dukier o€
|akarts, BF-OFFOIE
=/
Paraceramal 7100 ma
Sx

Unuer 2T £

pm det. “Fakidy

Sumber: Kemdikbud

Resep tersebut bermakna bah
pasien tersebut sebaikny
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obat 3 kali dalam 1 hari.Dengal
kata lain 3 x sehari =3 x 1 hari = 1
+1+1.

x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKRF
yang berhubungan dengan

¥ Operasi perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

x Peserta didik diminta mendengark

pemberian materi oleh guru ya
berkaitan dengan

¥ Operasi  perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

x Pada tahap ini diharapkan timh
rasa ingin tahu peserta didik tentg
materi tersebut

meminum obat 3 kali dalam
hari.Dengan kata lain 3 x seha
=3x1lhari=1+1+1
x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKH
yang berhubungan dengan
¥, Operasi perkalian bilangal
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik dimint;
mendengarkan pemberian mat
oleh guru yang berkaitan dengal
¥ Operasi perkalian bilangal
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Pada tahap ini diharapkan timb
rasa ingin tahu peserta did
tentang materi tersebut

Problem Statement (Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanye
mungkin pertanyaan yang berkait
dengan :

% Operasi perkalian bilangar
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

Contohnya mengajukan pertanya
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai
pertanyaan yang bersifat hipoteti

Misalnya :

Menanya

Problem Statement(Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yar
berkaitan dengan :

¥ Operasi perkalian bilangat
bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Contohnya mengajuka
pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari af
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa ya
diamati (dimulai dari pertanyag
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Pada perkalian dua bilangan bul
hasil kali antara bilangan negatif d
bilangan negatif apakah negatif at
positif?

faktual sampai
yang bersifat
Misalnya

Pada perkalian dua bilangi
bulat, hasil kali antara bilangg
negal

negatif dan bilangan
apakah negatif atau positif?

ke pertanyai
hipotetis

Data Collection(Pengumpulan Data)

x Peserta didik mengumpulke
informasi yang relevan untu
menjawab pertanyaan yang tel
diidentifikasi  melalui  kegiatat
membaca dan mengamati LKR
yang telah dibagikan guru

x Peserta didik diminta mengumpulk
data yang diperoleh dari berbag
sumber tentang

¥ Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat
x Peserta didik diminta mengeksp
pengetahuannya dengan memb
buku referensi tentang
Y, Sifat-sifat  operasi
bilangan bulat
- Komutatif
axb=bxa

perkalia

- Asosiatif
(axb)yxc=ax(bxc)

- Distributif
Perkalian
penjumlahan
axb+c=axb+axc
Perkalian terhada
pengurangan
ax{b-9g=axb-axc

x Peserta didik melakukan aktivit
dengan
¥, Pengecekan sifat komutatif d:

terhada

X Peserta

Mencoba
x Peserta didik mengumpulka
relevan untu
menjawab pertanyaan yang tel
kegiatal
membaca dan mengamati LKH

informasi  yang

diidentifikasi melalui
yang telah dibagikan guru
didik

mengumpulkan data

diperoleh dari berbagai sumb

tentang

¥ Operasi perkalian bilangat

bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

x Peserta didik diminta mengeksp
deng
membaca buku referensi tentan

Y, Sifat-sifat operasi perkalia

pengetahuannya

bilangan bulat
- Komutatif
axb=bxa

- Asosiatif

(axb)yxc=ax(bxc)

- Distributif
Perkalian
penjumlahan

axb+c=axb+axc
terhada

Perkalian
pengurangan
ax((-g=axb-axc

X Peserta didik melakukan aktiviti

dengan

dimintz

terhada

yarn
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asosiatif pada perkalian
¥ Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada
penjumlahan
% Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada
penjumlahan
x Peserta didik saling tukar informag
tentang
% Operasi perkalian bilanga
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Data Processing(Pengolahan Data)
x Peserta didik mengolah informg
yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulk
informasi yang sedang berlangsu
dengan bantuan pertanyad
pertanyaan pada LKPD
x Peserta didik mengerjakan bebers
soal yang diberikan guru mengena
¥ Operasi perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

¥ Pengecekan sifat komuta
dan asosiatif pada perkaliat
¥ Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada
penjumlahan
¥ Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada
penjumlahan
x Peserta didik saling tuke
informasi tentang
¥ Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik mengolah informg
yang didapatkan dari has
kegiatan mengamati de
mengumpulkan informasi yarn
sedang berlangsung deng
bantuan  pertanyaan-pertanyg
pada LKPD
x Peserta  didik  mengerjaka
beberapa soal yang diberik
guru mengenai :
% Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya unty
menyelesaikan permasalahan ye
diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru secsa
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya unty
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru secg
bersama-sama membah
jawaban soal-soal yang tel;
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

X Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik

Mengkomunikasikan

X Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

X Peserta didik lainny.
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dan memberikan pendapat lain d
jawaban temannya

x Peserta didik diberi waktu unty
mengamati penyelesaié
permasalahan yang diberikan gu
kemudian bertanya tentang hal yg
belum dipahami, atau guru melemy
beberapa pertanyaan kepada pes
didik

X Menyelesaikan latihan yang terday
pada LKPD yang telah disediak
secara individu untuk mengec
penguasaan siswa terhadap ma
pelajaran yaitu tentang:

¥ Operasi  perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

memperhatikan dan memberik
pendapat lain dari jawabe
temantya
Peserta didik diberi waktu untu
mengamati penyelesaiz
permasalahan yang diberik
guru, kemudian bertanya tenta
hal yang belum dipahami, at:
guru melempar beberay
pertanyaan kepada peserta didi
Menyelesaikan latihan yan
terdapat pada LKPD yang tel
disediakan secara individu unt
mengecek penguasaan  Sis
terhadap materi pelajaran ya
tentang:

¥ Operasi perkalian bilangat

bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak
dengan bimbingan dari guru tentang:
¥, Operasi perkalian bilangan bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
x Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan pesertg
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har
x Memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik apabila

pertanyaan

x Mengagendakan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan berikl
yaitu mengenai operasi perkalian dengan strategi komputasi mental
x Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan

penutup

Pertemuan 2 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pembt

EHUGRID
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x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

x Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg
pembelajaran

X Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

x Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢
menjelaskan tentang:
¥,Pengertian komputasi mental
¥:Menentukan hasil operasi perkalian dengan strategi komputasi ment

x Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada perte
yang berlangsung.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning Scientific Learning
Stimulasion(Stimulasi/Pemberian Mengamati
Stimulus) x Peserta didik diberi motivasi até
x Peserta didik diberi motivasi atd rangsangan untuk memusatk
rangsangan  untuk  memusatk  perhatian pada topi
perhatian pada topic pembelajal  pembelajaran yaitu mengenai :
yaitu mengenai : ¥2Pengertian komputasi menta|
¥,Pengertian komputasi mental ¥:2Menentukan hasil opera
¥ Menentukan hasil operay perkalian dengan strateg
perkalian dengan strateg komputasi mental
komputasi mental Dengan cara:
Dengan cara: x Membagikan LKPD kepad
x Membagikan LKPD kepada pese peserta didik
didik x Peserta didik diminta memba

x Peserta didik diminta memba materi yang terdapat pada LKF
materi yang terdapat pada LKH yang berhubungan dengan

yang berhubungan dengan ¥2Pengertian komputasi menta|
¥2Pengertian komputasi mental ¥sMenentukan hasil opera
¥ Menentukan hasil opera perkalian dengan strateg
perkalian dengan strateg komputasi mental
komputasi mental x Peserta didik dimints

x Peserta didik diminta mendengarkk  mendengarkan pemberian mat
pemberian materi oleh guru ya oleh guru yang berkaitan dengg
berkaitan dengan ¥2Pengertian komputasi menta|
¥,Pengertian komputasi mental ¥:2Menentukan hasil opera
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¥2Menentukan hasil

perkalian dengan
komputasi mental

x Pada tahap ini diharapkan timbul rg

ingin tahu peserta didik tentar

materi tersebut

opera
strate

perkalian dengan
komputasi mental

x Pada tahap ini diharapkan timb

rasa ingin tahu peserta did

tentang materi tersebut

strateg

Problem Statement (Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yang berkait
dengan :
¥,Pengertian komputasi mental
Y2Menentukan hasil opera;s

perkalian dengan strateg
komputasi mental
Contohnya mengajukan pertanyg
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai
pertanyaan yang bersifat hipoteti
Misalnya :

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputasi mer
mudah digunakan untu
mendapatkan hasil yang cepat?

Menanya

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yar
berkaitan dengan :
¥2Pengertian komputasi menta|

¥:2Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental

Contohnya mengajuka

pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari ag
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa vya
diamati (dimulai dari pertanyag
faktual sampai ke pertanyas
yang bersifat hipotetis). Misalny

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputg
mental mudah digunakan unt
mendapatkan hasil yang cepat?

Data Collection(Pengumpulan Data)

x Peserta didik mengumpulke
informasi  yang relevan unty
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatar
membaca dan mengamati LKH
yang telah dibagikan guru

x Peserta didik diminta mengumpulk
data yang diperoleh dari berbag
sumber tentang

¥,Pengertian komputasi mental

Mencoba

x Peserta didik mengumpulka
informasi yang relevan untu
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKF
yang telah dibagikan guru

X Peserta didik dimints
mengumpulkan data  vyar
diperoleh dari berbagai sumb
tentary
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¥2Menentukan hasil
perkalian dengan
komputasi mental
x Peserta didik melakukan aktivit
dengan menyelesaikan beberg
permasalahan yang terdapat pq
LKPD yang telah dibagikan.
x Peserta didik saling tukar informa
tentang apa yang telah diketahui ¢
dipelajari di LKPD

opera
strate

Data Processing(Pengolahan Data)

x Peserta didik mengolah informag
yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulki
informasi yang sedang berlangsu
dengan  bantuan pertanyag
pertanyaan pada LKPD

x Peserta didik mengerjakan beberg
soal yang diberikan guru mengenai
Menentukan hasil operasi perkalig
dengan strategi komputasi mental

¥2Pengertian komputasi menta

¥%Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental

Peserta didik melakuka

aktivitas dengan menyelesaik
beberapa permasalahan yg
terdapat pada LKPD yang tels
dibagikan.

Peserta didik saling tuke
informasi tentang apa yang tel
diketahui dan dipelajari di LKPL
Peserta didik mengola
informasi yang didapatkan dg
hasil kegiatan mengamati d
mengumpulkan informasi yar

sedang berlangsung deng
bantuan pertanyaan-pertanyg
pada LKPD

Peserta  didik  mengerjaké
beberapa soal yang diberik
guru mengenai :

Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg

komputasi mental

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya untuk menyelesail
permasalahan yang diberikan ol
guru.

x Peserta didik dan guru secg
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan
X Peserta didik mendiskusika

x Peserta didik dan guru secs

hasil pengamatannya  unty
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

bersama-sama membah
jawaban soal-soal yang tel
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

x Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik
dan memberikan pendapat lain d
jawaban temannya

X Peserta didik diberi waktu untu

Mengkomunikasikan
x Beberapa perwakilan dari pese

X Peserta

didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

didik lainny.
memperhatikan dan memberik
pendapat lain dari jawabé
temannya
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mengamati penyelesaig x Peserta didik diberi waktu untd
permasalahan yang diberikan gu  mengamati penyelesaié
kemudian bertanya tentang hal yg  permasalahan yang diberik
belum dipahami, atau guru melemy  guru, kemudian bertanya tenta
beberapa pertanyaan kepada pes hal yang belum dipahami, atd
didik guru melempar beberay
X Menyelesaikan latihan yang terdaj  pertanyaan kepada peserta did
pada LKPD yang telah disediaki x Menyelesaikan latihan yarn
secara individu untuk mengec terdapat pada LKPD yang tel
penguasaan siswa terhadap mg  disediakan secara individu unt

pelajaran yaitu tentang: mengecek penguasaan Sis
¥,Pengertian komputasi mental terhadap materi pelajaran ya
Y¥2Menentukan hasil operaj tentang:
perkalian dengan strateg ¥2Pengertian komputasi menta
komputasi mental ¥:2Menentukan hasil opera

perkalian dengan strateg
komputasi mental

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak
dengan bimbingan dari guru tentang:
¥2Pengertian komputasi mental
¥2Menentukan hasil operasi perkalian dengan strategi komputasi ment
X Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan pesertg
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har
x Memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah meng
pembelajaran dengan baik
x Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan
penutup

Pertemuan 3(2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pembl
EHUGRYID

x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

x Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg
pembelajaran

x Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

X Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
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materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢

menjelaskan tentang:

¥ Menentukan hasil operasi perkalian dengan strategi komputasi ment
X Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada perte

yang berlangsung.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM

pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning

Scientific Learning

Stimulasion(Stimulasi/Pemberian

Stimulus)

x Peserta didik diberi motivasi ata
rangsangan  untuk  memusatk
perhatian pada topic pembelajar
yaitu mengenai :

Y2Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental

Dengan cara:

x Membagikan LKPD kepada pese
didik

x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKR
yang berhubungan dengan
¥2Menentukan hasil operas

perkalian dengan strateg
komputasi mental

x Peserta didik diminta mendengark
pemberian materi oleh guru ya
berkaitan dengan
¥2Menentukan hasil operas

perkalian dengan strateg
komputasi mental

x Pada tahap ini diharapkan timbul rg
ingin tahu peserta didik tentar
materi tersebut

Mengamati
x Peserta didik diberi motivasi ate
rangsangan untuk memusatk
perhatian pada topi
pembelajaran yaitu mengenai :
¥2Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental
Dengan cara:
x Membagikan LKPD kepad
peserta didik
x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKF
yang berhubungan dengan
¥sMenentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental
x Peserta didik dimints
mendengarkan pemberian mat
oleh guru yang berkaitan dengg
¥sMenentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental
x Pada tahap ini diharapkan timb
rasa ingin tahu peserta did
tentang materi tersebut

Problem Statement (Pernyataan /
Identifikasi Masalah)
x Peserta didik diberi kesempat

untuk mengidentifikasi sebanyg

Menanya

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yan
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mungkin pertanyaan yang berkait

dengan :
¥ Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg

komputasi mental
Contohnya mengajukan pertanyg
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai
pertanyaan yang bersifat hipoteti
Misalnya :

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputasi mer
mudah digunakan unty
mendapatkan hasil yang cepat?

berkaitan dengan :

¥%Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental

Contohnya mengajuka

pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari ap
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa ya
diamati (dimulai dari pertanyag

faktual sampai ke pertanyas
yang bersifat hipotetis
Misalnya

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputé
mental mudah digunakan unt
mendapatkan hasil yang cepat?

Data Collection(Pengumpulan Data)

x Peserta didik mengumpulka
informasi yang relevan untu
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatar
membaca dan mengamati LKH
yang telah dibagikan guru

x Peserta didik diminta mengumpulk

data yang diperoleh dari berbag
sumber tentang
¥ Menentukan hasil opera
perkalian dengan strateg
komputasi mental
x Peserta didik melakukan aktivitg
dengan menyelesaikan beberd

permasalahan yang terdapat pi
LKPD yang telah dibagikan.

x Peserta didik saling tukar informag
tentang apa yang telah diketahui g
dipelajari di LKPD

Data Processing(Pengolahan Data)

x Peserta didik mengolah informg

Mencoba
x Peserta didik mengumpulka
informasi yang relevan unty
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKF
yang telah dibagikan guru

x Peserta didik dimints
mengumpulkan data  vyar
diperoleh dari berbagai sumb
tentang
¥%Menentukan hasil opera

perkalian dengan strateg
komputasi mental

x Peserta didik melakuka

aktivitas dengan menyelesaik
beberapa permasalahan vye
terdapat pada LKPD yang telz
dibagikan.

x Peserta didik saling tuka
informasi tentang apa yang tel
diketahui dan dipelajari di LKPL
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yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulki
informasi yang sedang berlangsu
dengan  bantuan pertanyag
pertanyaan pada LKPD

x Peserta didik mengerjakan beberg
soal yang diberikan guru mengenai
Menentukan hasil operasi perkalig
dengan strategi komputasi mental

X Peserta

didik mengola
informasi yang didapatkan dg
hasil kegiatan mengamati d
mengumpulkan informasi yan

sedang berlangsung deng
bantuan pertanyaan-pertanye
pada LKPD

Peserta  didik  mengerjaka

beberapa soal yang diberik
guru mengenai :
Menentukan hasil
perkalian dengan
komputasi mental

opera
strateg

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya untuk menyelesail
permasalahan yang diberikan ol
guru.

X Peserta didik dan guru sece
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan
x Peserta didik mendiskusika

x Peserta didik dan guru secse

hasil pengamatannya  unty
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

bersama-sama membah
jawaban soal-soal yang tel
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

X Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik
dan memberikan pendapat lain d
jawaban temannya

x Peserta didik diberi waktu untu
mengamati penyelesaig
permasalahan yang diberikan gu
kemudian bertanya tentang hal yg
belum dipahami, atau guru melemy
beberapa pertanyaan kepada pes
didik

X Menyelesaikan latihan yang terdaj
pada LKPD yang telah disediak
secara individu untuk mengec
penguasaan siswa terhadap ma
pelajaran yaitu tentang:

Mengkomunikasikan
X Beberapa perwakilan dari pese

X Peserta

x Peserta didik diberi waktu untu

x Menyelesaikan

didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

didik lainny.
memperhatikan dan memberik
pendapat lain dari jawabe
temannya

mengamati penyelesaiz
permasalahan yang diberik
guru, kemudian bertanya tenta
hal yang belum dipahami, atz
guru melempar beberaf
pertanyaan kepada peserta did
latihan yarn
terdapat pada LKPD yang tels
disediakan secara individu unt
mengecek penguasaan Sis
terhadap materi pelajaran ya
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¥2Menentukan hasil opera tentang:
perkalian dengan strateg ¥%Menentukan hasil opera
komputasi mental perkalian dengan strateg

komputasi mental

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak
dengan bimbingan dari guru tentang:
¥2Menentukan hasil operasi perkalian dengan strategi komputasi ment
X Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan pesertg
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har
x Memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah meng
pembelajaran dengan baik
x Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan
penutup

G. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Sikap . Teknik Non Tes, Bentuk Pengamatan sikap dalam
pembelajaran
Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian
Penilaian Keterampilan: Teknik Non tes, Bentuk Kinerja

H. Pembelajaran Pengayaan
Peserta didik yang telah memenuhi standar ketuntasan terhadap materi yang
dipelajari dapat diberi program pengayaan. Pelaksanaan program pengayaan dapat
dilihat pada Bagian Umum pada buku guru.

Mengetahui %DQGD $FHK
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Drs. lhsan, M. Pd Rosmila Dewi

NIP. 196902081994031003 NIM. 1802050338
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Lampiran 2b: RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester :VII/ Genap

Mata Pelajaran  : Matematika
Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

I. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

(IPK)
3.3 Menjelaskan dan melakukg 3.2.1 Menjelaskan konsep perkalian pa
operasi hitung bilangan bul; bilangan bulat
dan pecahan dengé 4.2.1 Menentukan hasil operasi hitur
memanfaatkan berbagai sif perkalian pada bilangan bulat
operasi 5.2.1 Menentukan hasil operasi perkali
dua bilangan bulat menggunak|

prinsip

6.2.1 Menentukan hasil operasi perkali
dua bilangan bulatnmenggunak
sifat perkalian

4.3Menyelesaikan masalah yal 4.3.1 Menyelesaikan masalg
berkaitan dengan operg kontekstual yang berkaitan deng
hitung perkalian pad; operasi hitung perkalian pad

bilangan bulat bilangan bilangan bulat




97

K. Tujuan Pem belajaran
Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi komputasi mental
dan model pembelajaraBiscovery Learningdiharapkan peserta didik dapat
terlibat aktif, percaya diri, dan pantang menyerah selama kegiatan pembelajaran.
Serta dapat melakukan operasi perkalian pada bilangan bulat dengan strategi yang
lebih baik.
L. Media, Alat, dan Sumber Belajar
3. Media, Alat, dan Bahan
X Media
- Video Pembelajaran
x Alat dan Bahan
- Alat Tulis
- Kertas HVS
4. Sumber Belajar
X $VIDUL $EGXU 5DK PNematkhl Buku Guru/Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (edisi revisi 201J8karta: Politeknik Negeri
Media Kreatif.
x Buku referensi lain yang relevan

M. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Model : Discovery Learning
PendekatanScientific Learning
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab

N. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pemb
EHUGRITD

x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

x Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg
pembelajaran

X Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

x Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢
menjelaskan tentang:
¥ Operasi perkalian bilangan bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

x Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemug
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ini yaitu :

peserta didik dapat memahami tentang konsep perkalian bilangan bu

sifat-sifatnya.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM

pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning

Scientific Learning

Stimulasion(Stimulasi/Pemberian
Stimulus)
x Peserta didik diberi motivasi ate

rangsangan untuk  memusatk
perhatian pada topic pembelajar
yaitu mengenai :
¥ Operasi perkalian bilangan bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian
bilangan bulat
Dengan cara:
Membagikan LKPD kepada pese
didik
Peserta
mengamati

didik diminta  untu

permasalahs
kontekstual ~ mengenai operasi
perkalian bilangan bulat yang
terdapat pada LKPD vyang tels
dibagikan oleh guru contohnya:
Pernahkah kalian melihat rese
dokter seperti berikut!
RUMAH IE_?AI\'IT NL__-'S:\Z\'TAR,-\

lakarta

Dakicr Sl
Vakarta, . BE-OF-FOIS

=/

Paracetamal 00 wg

Fxr

P P “Fakds Limaer

Sumber: Kemdikbud

Resep tersebut bermakna bah
pasien tersebut sebaiknya memin
obat 3 kali dalam 1 hari.Dengal

kata lain 3 x sehari =3 x 1 hari = 1

Mengamati
x Peserta didik diberi motivasi ate
rangsangan untuk memusatk
perhatian pada topi
pembelajaran yaitu mengenai :
¥,Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalian
bilangan bulat
Dengan cara:
x Membagikan
peserta didik
x Peserta didik diminta untu
mengamati permasalahi
kontekstual mengenaioperasi
perkalian bilangan bulatyang
terdapat pada LKPD yang tel:
dibagikan oleh guru contohnya:
Pernahkah kalian melihat rese
dokter seperti berikut!
RUMAH I.\_u',-\I\'I'I' NL__-'S,-\Z\'TAR,-\

LKPD  kepad

Dokicr il
lakarta, . E4-OFFOI 8

=/

Paracetamol 100 wma

Sx 7

Y Urusr 2 £

Sumber: Kemdikid

Resep tersebut bermakna bah
pasien tersebut sebaikny
meminum obat 3 kali dalam
hari.Dengan kata lain 3 x seha
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+1+1.

x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKF
yang berhubungan dengan

¥ Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat
x Peserta didik diminta mendengark
pemberian materi oleh guru ya
berkaitan dengan

¥, Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat
x Pada tahap ini diharapkan timhb
rasa ingin tahu peserta didik tentg
materi tersebut

=3x1lhari=1+1+1
x Peserta didik diminta memba
materi yang terdapat pada LKF
yang berhubungan dengan
¥, Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik dimint;
mendengarkan pemberian mat
oleh guru yang berkaitan dengal
¥ Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Pada tahap ini diharapkan timb
rasa ingin tahu peserta did
tentang materi tersebut

Problem Statement (Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanye
mungkin pertanyaan yang berkait

dengan :

% Operasi perkalian bilangar
bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

Contohnya mengajukan pertanya
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai

pertanyaan yang bersifat hipoteti
Misalnya :

Pada perkalian dua bilangan bul

hasil kali antara bilangan negatif d

Menanya

Problem Statement(Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yar
berkaitan dengan :

% Operasi perkalian bilangat
bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Contohnya mengajuka
pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari af
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa ya
diamati (dimulai dari pertanyag
faktual sampai ke pertanyas
yang bersifat hipotetis
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bilangan negatif apakah negatif at
positif?

Misalnya

Pada perkalian dua bilangi
bulat, hasil kali antara bilangg
negatif dan bilangan negali
apakah negatif atau positif?

Data Collection(Pengumpulan Data)
x Peserta didik mengumpulkea
informasi  yang relevan untu
menjawab pertanyaan yang tel
diidentifikasi  melalui  kegiatat
membaca dan mengamati LKR
yang telah dibagikan guru
x Peserta didik diminta mengumpulk
data yang diperoleh dari berbag
sumber tentang
¥ Operasi perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik diminta mengeksp
pengetahuannya dengan memb
buku referensi tentang
¥, Sifat-sifat operasi  perkalia
bilangan bulat
- Komutatif
axb=bxa

- Asosiatif
(@axb)yxc=ax(bxc)

- Distributif
Perkalian terhada
penjumlahan
axb+c=axb+axc
Perkalian terhada
pengurangan
ax({b-9=axb-axc
x Peserta didik melakukan aktiviti
dengan
¥, Pengecekan sifat komutatif d
asosiatif pada perkalian
¥, Pengecekan sifat distribut

Mencoba
x Peserta didik mengumpulkg
informasi yang relevan untu
menjawab pertanyaan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKF
yang telah dibagikan guru
X Peserta didik dimints
mengumpulkan data yar
diperoleh dari berbagai sumb
tentang
¥ Operasi perkalian bilangal
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik diminta mengeksp
pengetahuannya deng
membaca buku referensi tentan
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
- Komutatif
axb=bxa

- Asosiatif
(@xb)xc=ax(bxc)

- Distributif
Perkalian terhada
penjumlahan
axb+c=axb+axc
Perkalian terhada
pengurangan
ax{b-9g=axb-axc
x Peserta didik melakukan aktivit
dengan
% Pengecekan sifat komuta
dan asosiatif pada perkaliar
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pada  perkalian terhada
penjumlahan

% Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada

penjumlahan
x Peserta didik saling tukar informa

tentang

¥ Operasi perkalian bilangat
bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

Data Processing(Pengolahan Data)
x Peserta didik mengolah informa
yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulk
informasi yang sedang berlangsu
dengan bantuan pertanyaa
pertanyaan pada LKPD
x Peserta didik mengerjakan beberg
soal yang diberikan guru mengena

¥ Operasi perkalian  bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia

bilangan bulat

¥ Pengecekan sifat distribut
pada perkalian terhada
penjumlahan

¥ Pengecekan sifat distribut

pada perkalian terhada
penjumlahan
x Peserta didik saling tukg

informasi tentang
¥, Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat
x Peserta didik mengolah informg
yang didapatkan dari hag
kegiatan mengamati de
mengumpulkan informasi yarn
sedang berlangsung deng
bantuan  pertanyaan-pertanye
pada LKPD
x Peserta  didik
beberapa soal
guru mengenai :
¥ Operasi perkalian bilangat
bulat
¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

mengerjake
yang diberik

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan hal
pengamatannya unty
menyelesaikan permasalahan ye
diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru sece
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya unty
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru sece
bersama-sama membah
jawaban soal-soal yang tel;
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

x Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik
dan memberikan pendapat lain d

jawaban temannya

Mengkomunikasikan

x Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

X Peserta didik lainny.
memperhatikan dan memberik
pendapat lain dari jawabe
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x Peserta didik diberi waktu unty temannya

X Menyelesaikan latihan yang terdaj  pertanyaan kepada peserta didi

mengamati penyelesaig x Peserta didik diberi waktu untd
permasalahan yang diberikan gu  mengamati penyelesaiz
kemudian bertanya tentang hal yg = permasalahan yang diberik
belum dipahami, atau guru melemg  guru, kemudian bertanya tenta
beberapa pertanyaan kepada pes hal yang belum dipahami, atz
didik guru melempar beberay

pada LKPD yang telah disediak{ x Menyelesaikan latihan yan
secara individu untuk mengec terdapat pada LKPD yang telz
penguasaan siswa terhadap ma  disediakan secara individu unt

pelajaran yaitu tentang: mengecek penguasaan  Sis

¥ Operasi perkalian bilangal terhadap materi pelajaran ya
bulat tentang:

¥, Sifat-sifat operasi perkalia ¥ Operasi perkalian bilangal
bilangan bulat bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalia
bilangan bulat

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak

X

X

dengan bimbingan dari guru tentang:

¥, Operasi perkalian bilangan bulat

¥, Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan pesertg
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har
Memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik apabila
pertanyaan
Mengagendakan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan beriky
yaitu mengenai operasi perkalian dengan strategi komputasi mental
Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan
penutup

Pertemuan 2 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pembt

x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
X Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg

EHUGRID

pembelajaran
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x Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

x Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢
menjelaskan tentang:
¥ Menuliskan prinsip perkalian bilangan bulat
¥2Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggun

prinsip

x Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada perte
yang berlangsung.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning Scientific Learning
Stimulasion(Stimulasi/Pemberian Mengamati
Stimulus) X Peserta didik diberi motivasi ats
x Peserta didik diberi motivasi at§ rangsangan untuk memusatk
rangsangan  untuk  memusatk  perhatian pada topi
perhatian pada topic pembelajai  pembelajaran yaitu mengenai :
yaitu mengenai : ¥ Menuliskan prinsip perkaliaf
¥ Menuliskan  prinsip  perkaliarf bilangan bulat
bilangan bulat ¥:Menentukan hasil opera
¥2Menentukan hasil opera;s perkalian dua bilangan bula
perkalian dua bilangan bula menggunakan prinsip
menggunakan prinsip Dengan cara:
Dengan cara: X Membagikan LKPD kepad
x Membagikan LKPD kepada pese peserta didik
didik X Peserta didik diminta memba

X Peserta didik diminta memba materi yang terdapat pada LKP
materi yang terdapat pada LKH yang berhubungan dengan

yang berhubungan dengan ¥2Menuliskan prinsip perkalial
¥:Menuliskan  prinsip  perkaliar bilangan bulat
bilangan bulat ¥2Menentukan hasil opera
Y2Menentukan hasil opera perkalian dua bilangan bulg
perkalian dua bilangan bula menggunakan prinsip
menggunakan prinsip x Peserta didik dimints

x Peserta didik diminta mendengarkk  mendengarkan pemberian mat
pemberian materi oleh guru ya oleh guru yang berkaitan dengg
berkaitan dengan ¥2Menuliskan prinsip perkaliai
¥2Menuliskan  prinsip  perkaliaf bilangan bulat

bilangan bulat ¥2Menentukan hasil opera
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¥2Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bula
menggunakan prinsip

x Pada tahap ini diharapkan timbul rg
ingin tahu peserta didik tentar
materi tersebut

perkalian dua bilangan bula
menggunakan prinsip

x Pada tahap ini diharapkan timb
rasa ingin tahu peserta did
tentang materi tersebut

Problem Statement (Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yang berkait
dengan :

¥ Menuliskan  prinsip  perkaliar
bilangan bulat
¥2Menentukan hasil operas

perkalian dua bilangan bula
menggunakan prinsip
Contohnya mengajukan pertanyg
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai
pertanyaan yang bersifat hipoteti
Misalnya :

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputasi mer
mudah digunakan unty
mendapatkan hasil yang cepat?

Menanya
x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yar
berkaitan dengan :
Y2Menuliskan prinsip perkalial
bilangan bulat
¥:Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bulg
menggunakan prinsip
Contohnya mengajuka
pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari ap
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa ya
diamati (dimulai dari pertanyag

faktual sampai ke pertanyas
yang bersifat hipotetis
Misalnya

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputé
mental mudah digunakan unt
mendapatkan hasil yang cepat?

Data Collection(Pengumpulan Data)

x Peserta didik mengumpulke
informasi  yang relevan unty
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatar
membaca dan mengamati LKH
yang telah dibagikan guru

x Peserta didik diminta mengumpulk
data yang diperoleh dari berbag

sumber tentang

Mencoba

x Peserta didik mengumpulka
informasi yang relevan untu
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKF
yang telah dibagikan guru

X Peserta didik dimints
mengumpulkan data yar
diperoleh dari berbagai sumb
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¥2Menuliskan
bilangan bulat
¥ Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bula
menggunakan prinsip
x Peserta didik melakukan aktivitg
dengan menyelesaikan  beberg
permasalahan yang terdapat pi
LKPD yang telah dibagikan.
x Peserta didik saling tukar informa
tentang apa yang telah diketahui ¢
dipelajari di LKPD

prinsip  perkaliaf

Data Processing(Pengolahan Data)

x Peserta didik mengolah informg
yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulkq
informasi yang sedang berlangsu
dengan bantuan pertanyag
pertanyaan pada LKPD

x Peserta didik mengerjakan beberg
soal yang diberikan guru mengenai
Menentukan hasil operasi perkalig
dua bilangan bulat menggunaks
prinsip

tentang

¥2Menuliskan prinsip perkaliar
bilangan bulat

¥%Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bulg
menggunakan prinsip

x Peserta didik melakuka
aktivitas dengan menyelesaik
beberapa permasalahan vyg
terdapat pada LKPD yang tels
dibagikan.

x Peserta didik saling tuka
informasi tentang apa yang tel
diketahui dan dipelajari di LKPL

X Peserta didik mengola
informasi yang didapatkan dg
hasil kegiatan mengamati d
mengumpulkan informasi yarn
sedang berlangsung deng
bantuan pertanyaan-pertanyg
pada LKPD

x Peserta  didik
beberapa soal
guru mengenai :
Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bula
menggunakan prinsip

mengerjake
yang diberik

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya untuk menyelesail
permasalahan yang diberikan ol
guru.

x Peserta didik dan guru secé
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan

x Peserta didik mendiskusika
hasil pengamatannya  untt
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru sece
bersama-sama membal
jawaban soal-soal yang tel
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

X Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik

dan memberikan pendapat lain d

Mengkomunikasikan
X Beberapa perwakilan dari pese

didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.
x Peserta didik lainny.

memperhatikan dan memberik
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jawaban temannya pendapat lain dari jawabe
x Peserta didik diberi waktu unty temannya

mengamati penyelesaig x Peserta didik diberi waktu untd

permasalahan yang diberikan gu  mengamati penyelesaiz

kemudian bertanya tentang hal yg  permasalahan yang diberik
belum dipahami, atau guru melemg  guru, kemudian bertanya tenta
beberapa pertanyaan kepada pes hal yang belum dipahami, atz
didik guru melempar beberay
X Menyelesaikan latihan yang terdaj  pertanyaan kepada peserta did
pada LKPD yang telah disediak{ x Menyelesaikan latihan yan
secara individu untuk mengec terdapat pada LKPD yang telz
penguasaan siswa terhadap mg  disediakan secara individu unt

pelajaran yaitu tentang: mengecek penguasaan Sis

¥Menuliskan  prinsip  perkaliar  terhadap materi pelajaran ya
bilangan bulat tentang:

¥ Menentukan hasil opera ¥ Menuliskan prinsip perkaliatf
perkalian dua bilangan bula bilangan bulat
menggunakan prinsip ¥:2Menentukan hasil opera

perkalian dua bilangan bulg
menggunakan prinsip

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak
dengan bimbingan dari guru tentang:
¥:Menuliskan prinsip perkalian bilangan bulat
¥ Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggun

prinsip

x Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan pesertg
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har

x Memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah meng
pembelajaran dengan baik

x Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan
penutup

Pertemuan 3 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

x Peserta didik bersama guru mengawali pelajaran dengan salam pembl
EHUGRITD

x Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

x Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali keg
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pembelajaran

X Mengingatkan peserta didik tentang materi prasyarat yang diperlukan
materi operasi hitung bilangan bulat. (apersepsi)

x Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait manfas
materi yang akan dipelajari yaitu peserta didik diharapkan ¢
menjelaskan tentang:
¥:Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggun

sifat perkalian

x Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada perte
yang berlangsung.

x Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Discovery Learning Scientific Learning
Stimulasion(Stimulasi/Pemberian Mengamati
Stimulus) X Peserta didik diberi motivasi atq
x Peserta didik diberi motivasi at§ rangsangan untuk memusatk
rangsangan  untuk  memusatk  perhatian pada topi
perhatian pada topic pembelajar  pembelajaran yaitu mengenai :
yaitu mengenai : ¥:Menentukan hasil opera
Y¥2Menentukan hasil operas perkalian dua bilangan bulg
perkalian dua bilangan bula menggunakan sifat perkalian
menggunakan sifat perkalian Dengan cara:
Dengan cara: x Membagikan LKPD kepad
x Membagikan LKPD kepada pese peserta didik
didik x Peserta didik diminta memba

x Peserta didik diminta memba materi yang terdapat pada LKF
materi yang terdapat pada LKH yang berhubungan dengan

yang berhubungan dengan ¥:Menentukan hasil opera
¥2Menentukan hasil operas perkalian dua bilangan bulg
perkalian dua bilangan bula menggunakan sifat perkalian
menggunakan sifat perkalian x Peserta didik dimints

x Peserta didik diminta mendengarkk ~ mendengarkan pemberian mat
pemberian materi oleh guru ya oleh guru yang berkaitan dengg

berkaitan dengan Y:Menentukan hasil opera
¥2Menentukan hasil operas perkalian dua bilangan bulg
perkalian dua bilangan bula menggunakan sifat perkalian
menggunakan sifat perkalian x Pada tahap ini diharapkan timh

x Pada tahap ini diharapkan timbul rg  rasa ingin tahu peserta did
ingin tahu peserta didik tentar tentang materi tersebut
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materi tersebut

Problem Statement (Pernyataan /
Identifikasi Masalah)
x Peserta didik diberi

kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg
mungkin pertanyaan yang berkait
dengan :
¥2Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bula
menggunakan sifat perkalian
Contohnya mengajukan pertanyg
tentang kedua materi tersebut.

yang tidak dipahami dari apa ya
diamati atau pertanyaan unt
mendapatkan informasi tambah
tentang apa yang diamati (dimu
dari pertanyaan faktual sampai
pertanyaan yang bersifat hipoteti
Misalnya :

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputasi mer
mudah digunakan unty
mendapatkan hasil yang cepat?

Menanya
x Peserta didik diberi kesempat
untuk mengidentifikasi sebanyg

mungkin pertanyaan  yan
berkaitan dengan :
¥:Menentukan hasil opera

perkalian dua bilangan bulg
menggunakan sifat perkalian
Contohnya mengajuka
pertanyaan tentang kedua mat
tersebut.

yang tidak dipahami dari af
yang diamati atau pertanya
untuk mendapatkan informa
tambahan tentang apa vyal
diamati (dimulai dari pertanyag

faktual sampai ke pertanyai
yang bersifat hipotetis
Misalnya

Pada perkalian bilangan bul
berapakah strategi komputg
mental mudah digunakan unt
mendapatkan hasil yang cepat’

Data Collection(Pengumpulan Data)
X Peserta

didik mengumpulke
informasi  yang relevan untu
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKH
yang telah dibagikan guru
Peserta didik diminta mengumpulk
data yang diperoleh dari berbag
sumber tentang
¥2Menentukan hasil operas
perkalian dua bilangan bula
menggunakan sifat perkalian
Peserta didik melakukan aktivit:
dengan menyelesaikan beberg
permasalahan yang terdapat pq

LKPD yang telah dibagikan.

Mencoba
x Peserta didik mengumpulka
informasi yang relevan unty
menjawab pertanyan yang tel
diidentifikasi melalui kegiatat
membaca dan mengamati LKF
yang telah dibagikan guru
x Peserta didik dimint;
mengumpulkan data  vyarn
diperoleh dari berbagai sumb
tentang
¥:Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bulg
menggunakan sifat perkalian
x Peserta didik melakuka
aktivitas dengan menyelesaik
beberapa permasalahan yg
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x Peserta didik saling tukar informa
tentang apa yang telah diketahui ¢
dipelajari di LKPD

Data Processing(Pengolahan Data)

x Peserta didik mengolah informg
yang didapatkan dari hasil kegiat
mengamati dan  mengumpulki
informasi yang sedang berlangsu
dengan  bantuan pertanyag
pertanyaan pada LKPD

x Peserta didik mengerjakan beberg
soal yang diberikan guru mengenai
Menentukan hasil operasi perkalig
dua bilangan bulat menggunaks
sifat perkalian

terdapat pada LKPD yang telz
dibagikan.

x Peserta didik saling tuka
informasi tentang apa yang tel
diketahui dan dipelajari di LKPL

X Peserta didik mengola
informasi yang didapatkan dg
hasil kegiatan mengamati dji
mengumpulkan informasi yan
sedang berlangsung deng
bantuan pertanyaan-pertanyg
pada LKPD

x Peserta  didik
beberapa soal
guru mengenai :
Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bulg
menggunakan sifat perkalian

mengerjake
yang diberik

Verification (Verifikasi)

x Peserta didik mendiskusikan ha
pengamatannya untuk menyelesail
permasalahan yang diberikan ol
guru.

x Peserta didik dan guru secg
bersama-sama membahas jawa
soal-soal yang telah dikerjakan ol
peserta didik.

Mengasosiasikan

x Peserta didik mendiskusika
hasil pengamatannya  unty
menyelesaikan permasalah
yang diberikan oleh guru.

x Peserta didik dan guru secs
bersama-sama membal
jawaban soal-soal yang teld
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization(Generalisasi)

X Beberapa perwakilan dari pese
didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainnya memperhatik
dan memberikan pendapat lain d
jawaban temannya

x Peserta didik diberi waktu unty
mengamati penyelesaig
permasalahan yang diberikan gu
kemudian bertanya tentang hal yg
belum dipahami, atau guru melemg
beberapa pertanyaan kepada pes
didik

X Menyelesaikan latihan yang terdaj

Mengkomunikasikan
X Beberapa perwakilan dari pese

didik menjawab hasil diskusi K
papan tulis.

x Peserta didik lainny.
memperhatikan dan memberik
pendapat lain dari jawabg
temannya

x Peserta didik diberi waktu unty
mengamati penyelesaiz
permasalahan yang diberik

guru, kemudian bertanya tenta
hal yang belum dipahami, atz
guru melempar beberay
pertanyaan kepada peserta did
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pada LKPD yang telah disediaki x Menyelesaikan latihan yar
secara individu untuk mengec( terdapat pada LKPD yang tel:
penguasaan siswa terhadap mg  disediakan secara individu unt
pelajaran yaitu tentang: mengecek penguasaan  Sig
Menentukan hasil operasi perkalig terhadap materi pelajaran ya
dua bilangan bulat menggunaki tentang:

sifat perkalian Menentukan hasil opera
perkalian dua bilangan bulg
menggunakan sifat perkalian

Kegiatan Penutup (10 Menit)

x Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilak
dengan bimbingan dari guru tentang:
¥2Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggun

sifat perkalian

x Memberikan penguatan/membenarkan pernyataan-pernyataan peserts
yang sudah benar saat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari har

x Memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah meng
pembelajaran dengan baik

x Peserta didik membaca doa penutup belajar dan mengakhiri dengan
penutup

O. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Sikap . Teknik Non Tes, Bentuk Pengamatan sikap dalam
pembelajaran
Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian
Penilaian Keterampilan: Teknik Non tes, Bentuk Kinerja

P. Pembelajaran Pengayaan
Peserta didik yang telah memenuhi standar ketuntasan terhadap materi yang
dipelajari dapat diberi program pengayaan. Pelaksanaan program pengayaan dapat
dilihat pada Bagian Umum pada buku guru.

Mengetahui %DQGD $FHK
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Drs. lhsan, M. Pd Rosmila Dewi

NIP. 196902081994031003 NIM. 1802050338
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Lampiran 2c: LKPD Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.1 Menjelaskan konsep perkalian pada bilangan bulat

Tujuan pembelajaran

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat :

1. Menjelaskan konsep operasi perkalian bilangan bulat

2. Menyebutkan sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan bulat

Kegiatan 1

A. Perkalian Bilangan Bulat
Perkalian merupakan proses aritmetika dasar di mana satu bilangan dilipat
gandakan sesuai dengan bilangan pengali nya. Secara sederhana degandika
bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang.

Perhatikan ilustrasi dibawah ini!
Pernahkah kalian melihat resep dokter seperti berikut!

PRUMAR SAKIT NILTSANTARA
| B ..||.|il. .-r-'l'._-.- Hara
e :E’T—d—‘f
1 1 A D W
=
o B EEY S M END wrec
= oz
" I, - ) R T 3

SavrsrFrera—- NewmrelilcFrrrda
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Resep tersebut bermakna bahwa pasien tersebut sebaiknya meminum obat 3 kali
dalam 1 hari. Dengan kata lain 3 kalisehari=3 x 1 hari=1+1 + 1.

Misal : 3x5=15

Operasi di atas dibaca tiga kali lima, atau bilangan 5 dilipat gandakan sebanyak 3
kali atau dalam bentuk penjumlahan berulang berarti 5+5+5=15.

Dari penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan, misalkan a dan b adalah
bilangan bulat, perkalian a dan b adalah penjumlahan berulang bilangan b
sebanyak a suku. Maka dapat ditulis:

axb=b+b+b+..+b——> b sebanyak a suku

Contoh:
L. yHwWLWEWEWEWEWEWWE wL
2. tH:Fsr; L Fsr E:Fsr; L Ftr

. Sifat-Sifat Perkalian Bilangan Bulat
Pada operasi perkalian berlaku sifat sebagai berikut:
a) Sifat Komutatif
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlakux:b = b x a
Contoh :
-8x2=2x(-8)=-16
5x7=7x5=35

b) Sifat Asosiatif (pengelompokan)
Untuk setiap bilangan bulat a, b dan c berlaku sifat asosiatif :
(axb)yxc=ax(bxc

Contoh:
5x7)x2=5x(7%x2)
35x2=5x14
70=70

c) Sifat Distributif

Untuk setiap bilangan bulat a, b, ¢ dan d berlaku sifat distributif terhadap
penjumlahan dan terhadap pengurangan
Perkalian terhadap penjumlahan
axb+c)=axb+axc
Perkalian terhadap pengurangan
ax{b-9g=axb-axc
Contoh:
2x(3+3)=(2x3)+(2+4)

=6+8

=14
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Mari Kita Amati
Pehatikan gambar berikut ini!

nnnnnnn
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Abi mengikuti olimpiade matematika mewakili SMP Al - Jawahir Kota
Samarinda. Pada saat mengikuti olimpiade matematika terdapat aturan penilaian
sebagai berikut: jika menjawab benar mendapatkan nilai 4, jika menjawab salah
mendapat nilai -2, dan jika tidak menjawab mendapat nilai -1. Soal olimpiade terdiri
dari 50 butir soal. Dalam olimpiade tersebut Abi menjawab 45 butir soal, dengan 38

butir soal yang berhasil dijawab dengan benar dan 7 butir soal yang dijawab dengan
salah

Ayo di Tanyakan

Tuliskan pertanyaan yang muncul dibenak kalian berdasarkan pengamatan yang telah

kalian lakukan, gunakan contoh pertanyaan berikut ini untuk memandu kalian!

1. Berapa jumlah butir soal yang tidak dijawab oleh Andi?

2. Tuliskan operasi hitung yang dapat digunakan untuk memperoleh skor akhir nilai
Andi?

Kumpulkan Informasi
Lengkapi lah tabel dibawah ini!

A B C axc bxc (axc)+(bxc)
2 5 2 4 10 14

3 -7 -3

-5 8 -5

-6 4 8

8 1 -6

Berdasarkan tabe diatas, diperoleh (ax b) xc = ...
Sifat ini disebut dengan ...
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Mari Menalar
Perhatikan kembali pada bagian” Ayo Mengamati " dan lengkapilah titik-titik di
bawah ini!
Untuk menjawab nilai akhir yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade
matematika menggunakan aturan operasi hitung campuran bilangan bulat
Jumlah butir soal = 50
Jumlah butir soal benar Andi = 38
Jumlah butir soal salah Andi =7
Jumlah soal yang tidak dijawab = Jumlah butir soal - ( Jumlah butir soal benar +
Jumlah butir soal salah)
=50- (38+...)
=50 +(...)

Jumlah nilai = 38 x 4 +7 x (-2) + 5 x (-1)——>  kerjakan  perkalian terlebih
dahulu
=152+ (. )+ ()

Jadi, nilai akhir yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade matematika
adalah....

Ayo Kita Komunikasikan
Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.
Ayo Berlatih!!!
1. Hitunglah perkalian berikut:

a) -7x8=..

b) 5x12x(-9) = ...

c) 25x(-10) =...

2. Lengkapilah perkalian berikut:
a) -3Xx..=-9
b) ...x(-4) =140
C) ..X..=-160

3. Hitunglah operasi perkalian berikut dengan sifat asosiatif
a)2x(12x6)=...
b) (8 x (-10) )x 15= ...
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.2 Menentukan hasil operasi hitung perkalian pada bilangan bulat dengan strategi
komputasi mental

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat :

1. Menjelaskan definisi strategi komputasi mental

2. Menyelesaikan operasi perkalian pada bilangan bulat dengan strategi komputasi
mental

Kegiatan 2

A. Pengertian Strategi Komputasi Mental

Komputasi mental didefinisikan sebagai suatu @rgserhitungan aritmatika
tanpa menggunakan alat bantu. Komputasi mental pakan fleksibilitas yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kepekaan bilangarjugmmempengaruhi akurasi
serta efisiensi.

Komputasi mental adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
dalam menyelesaikan permasalahan tentang perhitungan bilangan tertentu tanpa
bantuan alat tulis dan alat hitung. Berhitung secara mental atau disghut |
komputasi mental dalam menyelesaikan operasi parkalang memungkinkan
adanya pengaruh tersendiri bagi hasil belajar siswa.

Adapun cara atau strategi komputasi mental dilaksanakan antara lain:

1. Menghubungkan perkalian dengan 10, berarti membuatlperkizngan 10 untuk
tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harusdakan untuk mengimbangi
perkalian tersebut.

2. Perkalian berganda, Perkalian berganda biasanyaakgn untuk perkalian yang
memiliki kemungkinan penggandaan.

3. Membagi dua dan menggandakan, adalah strategi Intkntaana satu angka
dalam perkalian digandakan dan yang lainnya disil@huntuk tujuan mengubah
masalah yang lebih menuntut menjadi masalah yasggumenuntut.

4. Perkalian yang dekat dengan 100, berarti membukalige dengan 100 untuk
tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harusdakan untuk mengimbangi
perkalian tersebut.
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B. Perkalian pada Bilangan Bulat dengan Strategi Komputasi Mental
Untuk perkalian pada bilangan bulat dengan strategi komputasi mental
contohnya komputasi mental yang paling umum misalagtuk menghitung
perkalian s sHtwakarena ini perkalian maka disini kita menggunakansep
penjumlahan serta pengurangan. Dengan komputasaink&ia dapat menentukan
hasil dari perkalian tersebut dengan lebih mudah siederhana dengan cara
pertama, kalikan terlebih dahulu 25 dengan pulutan bilangan 10, kemudian
akan menghasilkan hasilnya 250. Selanjutnya, kareslaellsnnya sudah
mengurangi satu angka dari perkalismsHtw menjadi srHtw jadi untuk
mendapatkan hasil sebenarnya dari perkakasH t wkita tambahkan satu dari
kelipatan 25, sehingga hasil dasrHtwL twr ditambah 25 maka akan
menghasilkan 275.
Untuk menyelesaikan perkalian bilangan bulat demstyategi komputasi mental
maka dapat dilakukan juga dengan cara sebagauberik
1. Menghubungkan perkalian dengan 10
Misalnya, untuk menghitung 8 x 15, dapat dengan amudilakukan dengan
mengalikan 10 x 15 yang memberikan hasil 150, danuki&n mengurangkan dua
kelipatan 15 yaitu (30), kemudian 150 dikurangi rB@ka akan mendapatkan
hasilnya yaitu 120. Kemudian untuk menghitung 175« dapat diselesaikan
dengan mudah dengan mengalikan 10 x 75 terlebiblldamaka menghasilkan
750 dan kemudian menambahkan satu kelipatan 75 ke 75(erakéan 11 x 75
menghasilkan 825.
2. Perkalian berganda
Digunakan untuk perkalian yang memiliki kemungkinznggandaan. 4 x 17
dapat dianggap sebagai 2 x 2 x 17. Tahapan yarag didquti adalah 2 x (2 x 17)
= 2 x 34 = 68. Artinya, menggandakan 17 mendapatkan 84ndaggandakan 34
menjadi 68.
3. Membagi dua dan menggandakan
Soal seperti 5 x 34 dapat digandakan dan dibelahreinjadi 10 x 34. Soal 10 x
34 terlihat seperti masalah yang mudah diselesakaana hasilnya adalah 340
kemudian 340 dapat kita bagi 2 sehingga akan metkgrahasil yang sebenarnya
yakni 170.
4. Perkalian yang dekat dengan 100, berarti membukal@e dengan 100 untuk

tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harusdakan untuk mengimbangi
perkalian tersebut.
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Mari Kita Amati
Perhatikan masalah berikut!

Budi adalah anak yang rajin menabung, tiap akhir bulan dia selalu menabung Rp.
500.000,00. Jika Budi menabung selama 7 bulan secara berturut-turut, (selama
menabung potongan dan bunga bank diabaikan)

Ayo di Tanyakan

Dari permasalahan tersebut maka beberapa pertanyaan yang muncul adalah:

1. Berapa tabungan yang berhasil Budi kumpulkan selama 7 bulan?

2. Jika di bulan ke 5 budi berhenti menabung dan bulan ke 6 budi menabung lagi,
berapakah tabungan yang dikumpulkan Budi?

3. Berapa uang tabungan yang dikumpulkan budi di bulan ke 37

Kumpulkan Informasi
Lengkapilah perkalian berikut ini!

1.5X...=..+..+..+...+..
=50

2.8x11=...
=88

3...X2 =...
=50

Mari Menalar

Hitunglah hasil dari operasi perkalian berikut ini dengan macam-macam strategi
komputasi mental!

1. Perkalian berganda : 4 x 15 = ...

2. Mengelompokkan angka-angka yang kompatibel : 2x20= ...

Ayo Kita Komunikasikan

Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.
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Ayo Berlatih!!!
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan komputasi mental?
2. Buatlah 2 contoh perkalian komputasi mental lengkdpngan langkah
penyelesaiannya?
3. Selesaikan perkalian berikut dengan komputasi rhgeng kalian ketahui?
a 11x12=..
b) 10x15=...
c) 25x50=...
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.3 Menentukan hasil operasi hitung perkalian pada bilangan bulat dengan strategi
komputasi mental

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat :

1. Menjelaskan definisi strategi komputasi mental

2. Menyelesaikan operasi perkalian pada bilangan bulat dengan strategi komputasi
mental

Kegiatan 3
A. Perkalian pada Bilangan Bulat dengan Strategi Komputasi Mental
Untuk menyelesaikan perkalian bilangan bulat demstyategi komputasi mental
maka dapat dilakukan juga dengan cara sebagauberik

1. Menghubungkan perkalian dengan 10
Misalnya, untuk menghitung 8 x 15, dapat dengan amudilakukan dengan
mengalikan 10 x 15 yang memberikan hasil 150, darullean mengurangkan dua
kelipatan 15 yaitu (30), kemudian 150 dikurangi rB@ka akan mendapatkan
hasilnya yaitu 120. Kemudian untuk menghitung 175x dapat diselesaikan
dengan mudah dengan mengalikan 10 x 75 terlebiblidamaka menghasilkan
750 dan kemudian menambahkan satu kelipatan 75 ke 75@erakiian 11 x 75
menghasilkan 825.

2. Perkalian berganda
Digunakan untuk perkalian yang memiliki kemungkirz@nggandaan. 4 x 17
dapat dianggap sebagai 2 x 2 x 17. Tahapan yarag didquti adalah 2 x (2 x 17)
= 2 x 34 = 68. Artinya, menggandakan 17 mendapatkan B4ndaggandakan 34
menjadi 68.

3. Membagi dua dan menggandakan
Soal seperti 5 x 34 dapat digandakan dan dibelahranjadi 10 x 34. Soal 10 x
34 terlihat seperti masalah yang mudah diselesalkaana hasilnya adalah 340
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kemudian 340 dapat kita bagi 2 sehingga akan meitkgrahasil yang sebenarnya
yakni 170.

4. Perkalian yang dekat dengan 100, berarti membukal@a dengan 100 untuk
tujuan komputasi yang mudah dan dari itu harusdaskan untuk mengimbangi
perkalian tersebut.

Mari Kita Amati
Perhatikan masalah berikut!

( 2] \JAN ETHES
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Aca adalah anak yang rajin menabung, tiap akhir bulan dia selalu menabung Rp.
300.000,00. Jika Aca menabung selama 6 bulan secara berturut-turut, (selama
menabung potongan dan bunga bank diabaikan)

Ayo di Tanyakan

Dari permasalahan tersebut maka beberapa pertanyaan yang muncul adalah:

1. Berapa tabungan yang berhasil Budi kumpulkan selama 6 bulan?

2. Jika di bulan ke 3 Aca berhenti menabung dan bulan ke 5 Aca menabung lagi,
berapakah tabungan yang dikumpulkan Aca?

3. Berapa uang tabungan yang dikumpulkan Aca di bulan ke 5?

Kumpulkan Informasi
Lengkapilah perkalian berikut ini!

1.6X..=..+ ..+ ..+ 4+ + .
=60

2.4x11=...
=44

3...X2 =..

(o2}
o
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Mari Menalar

Hitunglah hasil dari operasi perkalian berikut ini dengan macam-macam strategi
komputasi mental!

1. Perkalian berganda : 4 x 20 = ...

2. Mengelompokkan atg-angka yang kompatibel : 2 x 20 x 20 = ...

Ayo Kita Komunikasikan

Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.

Ayo Berlatih!!!
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan komputasi mental?
2. Buatlah 2 contoh perkalian komputasi mental lengkdpngan langkah
penyelesaiannya?
3. Selesaikan perkalian berikut dengan komputasi rhgentg kalian ketahui?
a) 9x11=..
b) 12x15=...
c) 99x98=..
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Lampiran 2d: LKPD Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.1 Menjelaskan konsep perkalian pada bilangan bulat
3.2.2Menentukan hasil operasi hitung perkalian pada bilangan bulat

Tujuan pembelajaran

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat :

1. Menjelaskan konsep operasi perkalian bilangan bulat

2. Menyebutkan sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan bulat

Kegiatan 1

A. Perkalian Bilangan Bulat
Perkalian merupakan proses aritmetika dasar di mana satu bilangan dilipat
gandakan sesuai dengan bilangan pengali nya. Secara sederhana dapahdikataka
bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang.

Perhatikan ilustrasi dibawah ini!
Pernahkah kalian melihat resep dokter seperti berikut!

PUNAH SAKIT MUSAMNITARA
I i Emrm :I. Safars Hava
[ . ¥
laiarta e e e
=
P e e e aR el F T wrecn
= o N
P, e e R o

HasrrrFaero- N ewral il
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Resep tersebut bermakna bahwa pasien tersebut sebaiknya meminum obat 3 kali
dalam 1 hari. Dengan kata lain 3 kalisehari=3 x 1 hari=1+1 + 1.

Misal : 3x5=15

Operasi di atas dibaca tiga kali lima, atau bilangan 5 dilipat gandakan sebanyak 3
kali atau dalam bentuk penjumlahan berulang berarti 5+5+5=15.

Dari penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan, misalkan a dan b adalah
bilangan bulat, perkalian a dan b adalah penjumlahan berulang bilangan b
sebanyak a suku. Maka dapat ditulis:

axb=b+b+b+..+b——> b sebanyak a suku

Contoh:
L. yHwWLWEWEWEWEWEWWE wL
2. tH:Fsr; L Fsr E:Fsr; L Ftr

. Sifat-Sifat Perkalian Bilangan Bulat
Pada operasi perkalian berlaku sifat sebagai berikut:
a) Sifat Komutatif
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlakux:b = b x a
Contoh :
-8x2=2x(-8)=-16
5x7=7x5=35

b) Sifat Asosiatif (pengelompokan)
Untuk setiap bilangan bulat a, b dan c berlaku sifat asosiatif :
(axb)yxc=ax(bxc

Contoh:
5x7)x2=5x(7%x2)
35x2=5x14
70=70

c) Sifat Distributif

Untuk setiap bilangan bulat a, b, ¢ dan d berlaku sifat distributif terhadap
penjumlahan dan terhadap pengurangan
Perkalian terhadap penjumlahan
axb+c)=axb+axc
Perkalian terhadap pengurangan
ax{b-9g=axb-axc
Contoh:
2x(3+3)=(2x3)+(2+4)

=6+8

=14
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Mari Kita Amati
Pehatikan gambar berikut ini!
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Abi mengikuti olimpiade matematika mewakili SMP Al - Jawahir Kota
Samarinda. Pada saat mengikuti olimpiade matematika terdapat aturan penilaian
sebagai berikut: jika menjawab benar mendapatkan nilai 4, jika menjawab salah
mendapat nilai -2, dan jika tidak menjawab mendapat nilai -1. Soal olimpiade terdiri
dari 50 butir soal. Dalam olimpiade tersebut Abi menjawab 45 butir soal, dengan 38

butir soal yang berhasil dijawab dengan benar dan 7 butir soal yang dijawab dengan
salah

Ayo di Tanyakan

Tuliskan pertanyaan yang muncul dibenak kalian berdasarkan pengamatan yang telah

kalian lakukan, gunakan contoh pertanyaan berikut ini untuk memandu kalian!

1. Berapa jumlah butir soal yang tidak dijawab oleh Andi?

2. Tuliskan operasi hitung yang dapat digunakan untuk memperoleh skor akhir nilai
Andi?

Kumpulkan Informasi
Lengkapi lah tabel dibawah ini!

A B C axc bxc (axc)+(bxc)
2 5 2 4 10 14

3 -7 -3

-5 8 -5

-6 4 8

8 1 -6

Berdasarkan tabe diatas, diperoleh (ax b) xc = ...
Sifat ini disebut dengan ...
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Mari Menalar
Perhatikan kembali pada bagian” Ayo Mengamati " dan lengkapilah titik-titik di
bawah ini!
Untuk menjawab nilai akhir yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade
matematika menggunakan aturan operasi hitung campuran bilangan bulat
Jumlah butir soal = 50
Jumlah butir soal benar Andi = 38
Jumlah butir soal salah Andi =7
Jumlah soal yang tidak dijawab = Jumlah butir soal - ( Jumlah butir soal benar +
Jumlah butir soal salah)
=50- (38+...)
=50 +(...)

Jumlah nilai = 38 x 4 +7 x (-2) + 5 x (-1)——>  kerjakan  perkalian terlebih
dahulu
=152+ (. )+ ()

Jadi, nilai akhir yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade matematika
adalah....

Ayo Kita Komunikasikan
Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.
Ayo Berlatih!!!
1. Hitunglah perkalian berikut:

d -7x8=...

e) 5x12x(-9) =...

f) 25x(-10) = ...

2. Lengkapilah perkalian berikut:
d -3x..=-9
e) ...x(-4) =140
f) ...x..=-160

3. Hitunglah operasi perkalian berikut dengan sifat asosiatif
c)2x(12x6)=...
d) (8 x (-10) )x 15= ...
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.2 Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggunakan prinsip

Tujuan pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat :
Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggunakan prinsip

Kegiatan 2
A. Rumus OperasiPekalian Bilangan Bulat

Jika a m dan b merupakan anggota dari bilangan bulat maka :
axb =+(axb)

ax(b)=+(axb)

ax(-b)=x(axb)

Aaxb =x(axb)

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perkalian dua bilangan bulat dapat
ditentukan berdasarkan tanda dari bilangannya dengan cara sebagai berikut :

(+)x(+) =+

(Hx(2) =+
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B. Perkalian Bilangan Bulat Positif dan Negatif

Untuk mengetahui lebih dalam lagi perkalian bilangan bulat baik positif maupun
negatif silahkan simak contoh berikut;
1) 2 x(-7)=-14
2) 3x(-7)=-21
3) 4x(-7)=-28
Pada contoh diatas, kita dapat memahami bahwa hasil kali bilangan bulat positif
dengan bilangan bulat negatif akan selalu menghasilkan bilangan bulat negatif,
sehingD NLWD GDSDW PHQJDWDNDQ 38QWXN VHWLDS ELOD!
ax(-b)=x(axb)

C. Perkalian Dua Bilangan Negatif

Untuk dapat memahami perkalian dua bilangan bulat negatif dapat sobat
Grameds lihat pada contoh berikut;

1) -4x(-3)=12

2) -5x(-2)=10

3) -7x(-5)=35

Pada contoh perkalian dua bilangan bulat negatif diatas, dapat disimpulkan jika
hasil kali antara dua bilangan bulat negatif akan selalu menghasilkan bilangan bulat
SRVLWLI VHKLQJJD GDSDW GLQ\DWalduperlaBlfWLDS ELOD

(-a)x(-b)=axb

D. Perkalian Bilangan Bulat Dengan 0 (Nol)

Untuk perkalian bilangan bulat dengan 0 (Nol) dapat sobat pahami dengan
melihat contoh berikut ini:
1) 39X0=0
2) 0x-15=0
3) -23x0=0
Menurut contoh diatas, dapat diambil kesimpulan jika semua bilangan apabila
dikalikan dengan 0 (Nol) akan selalu menghasilkan O (Nol).
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Mari Kita Amati
Perhatikan gambar berikut ini!

Seekor paus sedang berenang pada kedalaman 8 meter dibawah permukaan laut. Paus
itu melompat sampai ketinggian 20 meter di atas permukaan laut.

Ayo di Tanyakan

Tuliskan pertanyaan yang muncul dibenak kalian berdasarkan pengamatan yang telah
kalian lakukan, gunakan contoh pertanyaan berikut ini untuk memandu kalian!

1. Berapa ketinggian lompatan paus tersebut?

2. Paus dapat melompat maksimal pada ketinggian berapa?

Kumpulkan Informasi
Lengkapi lah tabel dibawah ini!

2 5 2 4 10 14
3 -7 -3
-5 8 -5
-6 4 8
8 1 -6
Mari Menalar

Perhatikan kembali pada bagian” Ayo Mengamati " dan lengkapilah titik-titik di
bawah ini!

Untuk menjawab nilai akhir yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade
matematika menggunakan aturan operasi hitung campuran bilangan bulat
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Jumlah butir soal = 50
Jumlah butir soal benar Andi = 38
Jumlah butir soal salah Andi =7
Jumlah soal yang tidak dijawab = Jumlah butir soal - ( Jumlah butir soal benar +
Jumlah butir soal salah)
=50- (38+...)
=50 +(...)

Jumlah nilai =38 x 4 +7 x (-2) + 5x -1)——> kerjakan  perkalian terlebih
dahulu

=152+ (...)+(...)
Jadi, nilai ak.r.lli.r” yang diperoleh Andi dalam mengikuti olimpiade matematika
adalah....

Ayo Kita Komunikasikan
Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.
Ayo Berlatih!!!
1. Hitunglah perkalian berikut:

g) -7x8=..

h) 5x12x(-9) = ...

i) 25x(-10) =...

2. Lengkapilah perkalian berikut:
g -3x..=-9
h) ...x(-4) =140
) ..X..=-160

3. Hitunglah operasi perkalian berikut dengan sifat asosiatif
e)2x(12x6)=...
f) (8 x (-10) )x 15= ...



130

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas / Semester : VII/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2022/2023

Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

Indikator
3.2.3 Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggunakan sifat
perkalian

Tujuan pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:
Menentukan hasil operasi perkalian dua bilangan bulat menggunakan sifat perkalian

Kegiatan 3
A. Sifat +Sifat Perkalian Pada Bilangan Bulat
Beberapa Sifattsifat perkalian pada bilangan bulat diantaranya:
1. Sifat Tertutup
Pada Operasi perkalian, sifat tertutup maknanya setiap perkalian pada
bilangan bulat, akan selalu menghasilkan bilangan bulat. Hal ini dapat
GLQ\DW D N D Ontak BeiapCh@angan bulat p dan g, akan selalu berlaku
p X q =r, dimana r juga merupakan bilangan bulat.
Contoh soal:
4x3=12
Dimana 4 dan 3 kita ketahui merupakan bilangan bulat, begitu halnya dengan
12 yang juga merupakan bilangan bulat.

2. Sifat Komutatif
Sifat komutatif ( Pertukaran ) pada operasi perkalian yaitu perkalian akan
selalu mendapatkan hasil yang sama meskipun kedua bilangan tersebut
ditukarkan tempatnya, SehinggaD O WHUVHEXW Grilug BatlapG LW XOLV
bilanganpdangakaW HODOX EHUODNX S [ T T [ S~
contoh soal: 6 x (-4) = (-4) x 6 =-24

3. Sifat Asosiatif
Pada6LIDW LQL GLQ\DibSeia® bimirgenld) dan3g maupun r,
DNDQ VHODOX EHUODNX S [T [ U S[ T[U’
contoh soal; 3x (-5x2)=(3x(-5))x2=-30
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4. Sifat Distributif Perkalian terhadap Penjumlahan
PaGD 6LIDW ,QL GLQUDW BetidpildagaK pDg,3dan r yang
merupakan bilangan bulat, akan selalu berleé&u]f T U S[T S[ U’
contoh soal:
4x(5+(-3))=4x2=8
Bisa juga diselesaikan dengan, (4 x5) + (4 x(-3) ) =20 + (-12) =8
jadi, 4x (5+(-3))=(4x5)+(4x(-3))=8

5. Sifat Distributif Perkalian terhadap Pengurangan
PadD 6LIDW LQL GLQUdtkDsktiBp, @ HenIryéhg*merupakan
bilangan bulat, akan selalu berlaku: px ) =(pxqg)t S [ U 3
contoh soal:
3x(7%(-6))=3x13=39
bisa juga diselesaikan dengan, (3 xt[3 x (-6) ) = 21£(-18) =21 +18 = 39
jadi, 3x (7x(-6))=(3x7)x(3x(-6)) =39

6. Memiliki Elemen Identitas
Bilangan 1 merupakan elemen identitas pada perkalian. Maknanya apabila
sembarang bilangan bulat jika dikalikan dengan angka 1 akan menghasilkan
bilangan itu sendiri. Hal t&f HEXW GDSDW GLQNukW®NApQ GHQJID
bilangan p yang merupakan bilangan bulat, akan selalu berlaku:
S | [ S S°
Contohnya: 13 x1 =13 atau 1 x 13 =13

Mari Kita Amati
Perhatikan gambar berikut ini!
Rizal adalah anak hot

memancing, hampir setia
sore ia pergi memancin
bersama ayahnya di dan
dekat dengan rumahnya.
sangat senang karena sel
pulang dengan ikan yan
didapatnya. Dalam satu ha
Rizal berhasil memancing 1

ikan.
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Ayo di Tanyakan

Tuliskan pertanyaan yang muncul dibenak kalian berdasarkan pengamatan yang telah
kalian lakukan, gunakan contoh pertanyaan berikut ini untuk memandu kalian!

1. Tuliskan pertanyaan tersebut dalam kalimat matematika?

2. Apabila lima hari, ikan yang berhasil dikumpulkan Rizal ada berapa?

Kumpulkan Informasi
Lengkapi lah tabel dibawah ini!

A B C axhb axc (axb+(axc)
4 5 2 20 8 28

5 7 3

9 8 6

5 3 2

6 7 1

Berdasarkan tabe diatas, diperoleh(a x c) = ...
Sifat ini disebut dengan ...

Mari Menalar

Kerjakan soal dibawa ini!

1. Tentukan bilangan pada titik-titk disamping agar bisa melengkapi bilangan
WHUVHEXW [ « [« « [«

2. Bilangan yang dapat melengkapi bilangan berikut adalah

[ « [« ) «[ «

3. Tentukan bilangan pada titik-titk disamping agar bisa melengkapi bilangan

WHUVHEXW [ « [« « [«

Ayo Kita Komunikasikan

Buatlah kesimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan di atas, serta diskusikan jika terdapat perbedaan
pendapat.

Ayo Berlatih!!!
1. Meli membeli 5 kotak donat. Setiap kotak berisi 6 donat berbeda rasa.

a) Berapa banyak donat yang dibeli Meli?

b) Jika harga satu donat Rp6.500,00 berapa rupiah uang yang harus dibayar Meli?
2. Lengkapilah perkalian berikut!

a. (- [ «-9

b [ « -100

c. « [-14)=140
d « |

e. « [ « -160
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Lampiran 3: Lembar Bukti Validasi Instrumen Pengumpulan Data dan
Perangkat Pembelajaran

Lampiran 3a
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Komputasi Mental
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester : VI / Genap
Penulis : Rosmila Dewi
Validator : Land, S5 M pd
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal strategi
komputasi mental ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal strategi komputasi mental yang saya
susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal strategi
komputasi mental dengan cara (¥') angka pada kolom yang tersedia
dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO. ASPEK YANG DINILAI

1. | Butir soal sesuai dengan IPK

sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi siswa

Butir soal tes strategi komputasi mental

2. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komputasi mental

strategi komputasi mental

Butir soal tes strategi komputasi mental
sesuai dengan pengukuran kemampuan

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTs

siswa MTs

Butir soal tes strategi komputasi mental
sesuai dengan pengukuran kemampuan

soal

strategi komputasi mental disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia.

4. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes

5. | Ejaan dan struktur kalimat

ganda.

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal strategi komputasi mental telah sesuai
dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)

a. Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
5: Baik sekali
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5: Baik sekali
b. Soal Tes awal ini :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan s

2o betlu wonlewivce Cycareqi  Pompyicor

D PP Y sssessscssssnsneinane “eee weee

---------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, Februari 2023
Validator,

-

(Miw, §: G, M-P4
NIP. \570060 3 1994 05 2801
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Lampiran 3b

LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Komputasi Mental
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Kclas/Semester : VII / Genap
Penulis : Rosmila Dewi
Validator Lo, 66, ™Mpd
Pekerjaan : Dosen

C. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkcnan memberikan penilaian soal strategi
komputasi mental ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal strategi komputasi mental yang saya
susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal strategi
komputasi mental dengan cara (¥) angka pada kolom yang tersedia
dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik™
2: berarti “Kurang Baik"
3: berarti “Cukup Baik"
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik"

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



D. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

2

3

3

5

1.

Kesesuaian dengan pengukuran strategi
komputasi mental

Butir soal tes strategi komputasi mental
sesuai dengan pengukuran indikator
kemampuan strategi komputasi mental

J

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTs

Butir soal tes strategi komputasi mental
sesuai dengan pengukuran kemampuan
siswa MTs

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
strategi komputasi mental disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal strategi komputasi mental telah sesuai
dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
ganda.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)

C.

Soal Tes Akhir ini :
1: Tidak baik

2: Kurang baik

3: Cukup baik

4: Baik

5: Baik sckali

Soal Tes Akhir ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
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2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

........ N Y A 7.2 . cas

Banda Aceh, Februari 2023
Validator,

/
NIP. 19760607 195905 200 {
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Lampiran 3c

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester  : VII/Genap

Materi Pokok : Komputasi Mental
Penulis : Rosmila Dewi
Nama Validator  : Lawii, 4, M-pd
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (¥) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik"

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

3

P

5

-FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

v

IL

1. Kebenaran isi/materi
2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas

3. Sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai

4. Tujuan pembelajaran (indikator yang

ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas.

5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian

logis.

6. Kesesuaian dengan kurikulum 2013

revisi.

7. Pemilihan strategi, model, metode,

- dan sarana pembelajaran dilakukan

dengan tepat sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar.

8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah

dilaksanakan oleh guru dalam proses

pembelajaran dikelas.

9. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan

10. Kesesuaian dengan model

pembelajaran Discovery Learning dan

pendekatan Saintifik
11. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

IIL

BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
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digunakan

L 4. Sifat komunikatif bahasa yang
S. Bahasa mudah dipahami

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®)

a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
5: Baik sekali

b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4; Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh,  Februari 2023
Validator,
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Lampiran 3d

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester  : VII/Genap

Materi Pokok : Komputasi Mental
Penulis : Rosmila Dewi
Nama Validator  : Lagwis, §.G., M-pA
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (¥') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “ Tidak baik”
2: berarti “ Kurang baik”
3: berarti “ Cukup baik”
4: berarti “ Baik”

5: berarti “Sangat baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.



= Sevees

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

31415

Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran.

</

LKPD dapat mendorong siswa untuk
aktif mengerjakan soal atau diskusi.

Memuat masalah yang penyelesaiannya
beragam yang bisa menggali kemampuan
komputasi mental.

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari.

LKPD dapat memfasilitasi model
Discovery Learning dan pendekatan
saintifik

SISl % IS

Kesesuaian materi yang ada di LKPD
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).

10.

Dapat mendorong minat untuk membaca.

1L

Kelayakan sebagai kelengkapan
pembelajaran.

S

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)

LKPD ini :

1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik

5: Baik sekali
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b. LKPDini:

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

ey e woatoop L UrsCo o Leeny .
Qo ot e R bR

Banda Aceh, Februari 2023
Validator,

(g
NIP. 14700663 2y 05200 {



Lampiran 4: Sampel-sampel Data

Lampiran 4a

o

Nama :UlGRr Fahm

welas = Vi 7
SOAL PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VII/Genap
PETUNJUK:

1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan

Soal: -
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :
No. Soal Berikan Penjelasan Jawaban ._Anda, Tapi Bukan
dengan Cara Biasa
Cx 10  Jo & (WU »\0 + 02N
L 5% 0= = = o \/
X 11 ' X 10 tia
~ f‘:\l v N)
8X 2= go{12)
1OYIS < 10x10 = 100
=jpu (0 x1s)
3. 10X 15=.. 20 {1%)
iox 1€ =20%10 =700
= 700{20*-?)
4, 20% 15 = ... :7&("_5‘
- 200 7<
Vi
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22X 20 22K\0 = 220
= 22XW = 220

5. 22X 20= 2 SoRins \/
z 4404 3
WK% 20 X0 = 300
- 300 X200 X %0
6. | 30x30=- - 40 \/
o
e
F *% =245 x20 = GoC
" godaco = (@
7 5% 50= Npdigoo
27260
&g kS50 w2 e, .)")n - \'500
tYbeo (%00 = 7600
8. 65 %X 50 =+ .
30 X 99 —2 0 X5 = 4%
¥ = dto A '360
9, 90% 90 = - - Qo . ’7{
(DOX9° — 6o Kgo =L 900
= T000 X (5400 -\p0 )
10. 100 X 90 = ...

:gooo
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Nt

SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VII/Genap

PETUNJUK:
1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan

Soal: 8
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :

Berikan Penjelasan Jawaban Anda, Tapi Bukan

o el dengan Cara Biasa
("o S (e T/ | i - SO
SX 0= /
N7 0= gl
N (R1 1 )
2. 88X [2=e .

: .-, '-. IS 3 "" | A - ‘
3. 10% 15 = v S RS \/ /})() '
~Z

20K 2C ¥ 20 x20 x20 X 20 x 20 ¥
O x 20 x 20 x 20 X 20 x20

s

20 ¥ 2

4. 20%15= 20 = Y000




22%20 =+

22%x20 :22x10 -9
. 296+ (21+:4)
=39L + 14y

30%30= -

s uyuo ?&

0ok )=got 90 = TP

45X 350=+

yg xS0 - us x U8

. 20 ¢ (US +US)
= Reo + 30

= 7220 7(

65 X 50 =

s XSO " 6S x Yo
:3p0 T +O)
=120 + B30
3250 X

90 % 90 = -

gu x g0 20580
27200 ¢'(90+90)
=7200 + 18O
o0

10.

100 X 90 = ...

100 x 90 = \oox38
= 8800 + (2100 ti00)
: 8800 +8 200

> 9@ I‘&
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Lampiran 4b

&Y

Virenwd  fanta

vi-7

PETUNJUK:
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VII/Genap

N

Soal:
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :
No. Soal Berikan Penjelasan Jmcvaban :'\nda, Tapi Bukan dengan
ara Biasa
bxv = (exw0) + (6x2)
1| 6x1z=- 5 BN
- /z{
gure - (9x10) A (976
= -4 C
2. | 9xIs=- - CORe | \/
W ALG rie ) A (1rb)
3| 1x16=- R \/
2nxzo < (19%(0) X215 X10)
= 250 A2 \/
4. | 25%x20=- S
z r/ub(.
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35x30 = (5x10) + (35x10) ¥(35410)
=350 X Y ¥ 3%e

5. 35% 30 =« = 760 *350
A —y
(00
g5 x50 = g X =
& 4 <
7 & rge - 4500
6. | 45%x50=-- - \& X (G - )-7_ \/
% Tllsc//'
Urd = 15 X 7%
6o X 7¢
7. | 50x75=- - \/
AL 350
9% ok
VI oo
8. 80 % 90 = « : /
/2 "Jorom) -( goxs
95 Qoed E ,
9. 90 x = e
= (B \/
97% 99 (9 7x 00 ) -'-(9,7 xi)
10. | 97 x99=...

= G20 X 97
j ?6003 \/
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\ Jhen Marayia. g

V[T

SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Komputasi Mental
Kelas/Semester : VII/Genap

PETUNJUK:
1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Tulis Nama dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Soal:
Hitunglah hasil dari operasi perkalian bilangan bulat berikut :

Berikan Penjelasan Jawaban Anda, Tapi Bukan dengan
Cara Biasa

Lx 12+ (bvto) 2y 2)- T2
1. 6X12=- /

_..;_\'c'; (gxic) & (9xs)
= Jotus =13s

25 9IX 15 =" ‘ \/

Hx16 = (LX) + (M x6)
(o466

3| Ux16="- - 70 \/

9 x20 : (25 %10) +(25 x10)

2260 + 250
4. | 25%20= - B

No. Soal




35% 30 =

3sx30 = 35X 2 :(960
=980 (‘(3"436

+1980 1 70
= Lo50/ fﬂ
(s xs6 = (US X100 ) v (usX 1)
< (800) + (4s0)
6. | 45%X50=" = wan '7Q
- g0 % 1% = 3860
coxT15 = 90X :3.890*65080]_
7. | S0X75="-- -3 @O t @
= 2.950
80\.(50 = (80X Bo) (8ox (0)
2 (Ly0) 4 L800)
8. | 80x90=-- p—
g0x g5 : (40 % 90) + Cgoxs)
(B0 )4 (4P ) "
9. | 0X95="+ - 8.6500 f7\
97 %9997 %97 = 9.k0g
9. 409 t (97 +97)
10. | 97 x99 =... : 9. 603}(91.\

= gboz

%
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Lampiran 5: Data Interval Pretest dan Posttest Kemampuan Strategi
Komputasi Mental Siswa

Lampiran 5a : Nilai PretestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
"| Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
1 ASI 25 AF 55
2 AF 40 BDH 40
3 AMF 30 CAFA 30
4 AR 60 DGR 40
5 AF 40 DzZH 30
6 DF 20 HABS 30
7 FA 40 HIS 50
8 FAI 30 HNS 30
9 FY 50 JRH 20
10 MKA 20 JMA 35
11 MZJ 30 KM 40
12 MHG 55 KHF 50
13 MAA 20 MR 40
14 MG 60 MBA 60
15 MHI 50 MZI 45
16 MR 5 MAP 50
17 MS 5 MA 45
18 NFA 30 MAAR 60
19 NKJN 10 MF 20
20 NQL 10 MIR 50
21 NA 25 MR 45
22 NZ 25 MRI 60
23 NAN 20 NAA 30
24 NAZ 20 PN 30
25 PR 50 RAG 55
26 PAD 50 RHA 60
27 RA 35 RM 25
28 RM 30 SA 40
29 RAD 55 SAR 60
30 SH 20 TF 45
31 THJ 45 UM 20
32 VF 60 ZN 50
33 ZN 70 ZR 20
34 ZA 15 ZAF 60
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Lampiran 5b : Nilai PostesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

NoO Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
"| Kode Siswa Skor Posttest Kode Siswa Skor Posttest
1 ASI 80 AF 20
2 AF 90 BDH 20
3 AMF 75 CAFA 25
4 AR 75 DGR 20
5 AFI 100 DzZH 40
6 DF 80 HABS 20
7 FA 95 HIS 20
8 FAI 90 HNS 60
9 FY 60 JRH 20
10 MKA 75 JMA 50
11 MZJ 90 KM 60
12 MHG 75 KHF 35
13 MAA 70 MR 40
14 MG 80 MBA 45
15 MHI 100 MZI 65
16 MR 70 MAP 20
17 MS 75 MA 30
18 NFA 95 MAAR 50
19 NKJN 95 MF 20
20 NQL 75 MIR 30
21 NA 70 MR 40
22 NZ 85 MRI 20
23 NAN 90 NAA 30
24 NAZ 70 PN 30
25 PR 100 RAG 20
26 PAD 100 RHA 20
27 RA 85 RM 30
28 RM 100 SA 20
29 RAD 85 SAR 20
30 SH 75 TF 20
31 THJ 80 UM 35
32 VF 100 ZN 30
33 ZN 100 ZR 20
34 ZA 80 ZAF 40
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Lampiran 6: Tabel Statistik

Lampiran 6a
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Lampiran 6b
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Lampiran 6¢
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Lampiran 6d
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Lampiran 6e

Pengujian Hipotesis dengan Independent Sample T-Test

Pengujian Hipotesis dengan Independent Sample T-Test



170

Lampiran 7: Surat Keputusan (SK) Pembimbing
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Lampiran 8: Surat Izin Penelitian

Lampiran 8a
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Lampiran 8b
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Lampiran 9: Surat Keterangan Penelitian



174

Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa menyelesaikan soal Pretest secara individu dengan pengawasan guru

Guru menjelaskan strategi komputasi mental pada siswa
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Siswa menyelesaikan permasalahan pada LKPD bersama kelompok

Siwa bertanya hal-hal yang kurang dimengerti pada guru

Siswa mengerjakan soal Post test dengan pengawasan guru
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Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT PENULIS

Biodata Diri

Nama : Rosmila Dewi

Tempat/Tangal Lahir : Kuala Bhee, 01 Mei 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat Domisili : Rukoh, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh
Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/180205038

Email : 180205038 @student.ar-raniry.ac.id

Riwayat Pendidikan

SD/sederajat : MIN 5 Aceh Barat

SLTP/sederajat : SMP Negeri 1 Woyla

SLTA/sederajat : SMA Negeri 1 Woyla

Perguruan Tinggi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan

Matematika, UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Data Orang Tua
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